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ABSTRAK 

 

Perkawinan antar agama atau beda agama yaitu perkawinan antara seorang 
muslim/muslimah dengan seorang non muslim/muslimah. Menurut hukum Islam, 
seorang muslim dilarang untuk menikahi maupun dinikahi oleh seorang non 
muslim, Majelis Ulama Indonesia juga melarang perkawinan tersebut. Menurut 
hukum Positif, perkawinan beda agama juga dilarang dalam Undang-undang 
Perkawinan, dan Kompilasi Hukum Islam. Larangan-larangan tersebut tentunya 
mempersempit ruang kepada masyarakat untuk melaksanakan praktek perkawinan 
beda agama, namun realitanya masih banyak pasangan yang tetap ingin 
melangsungkan perkawinan beda agama dengan alasan cinta dan hak asasi 
manusia meskipun hukum agama dan peraturan perkawinan yang berlaku 
melarangnya. Pada saat berlangsungnya Muktamar Tarjih Muhammadiyah ke-
XXII tahun 1989 di Malang Jawa Timur, Muhammadiyah membahas hukum 
perkawinan beda agama dan mengeluarkan putusan dilarangnya perkawinan beda 
agama yaitu perkawinan antara orang muslim/muslimah dengan orang non 
muslim/muslimah dari golongan orang musyrik dan ahli kitab. Perkawinan beda 
agama dipastikan tidak dapat mewujudkan keluarga sakinah sebagai tujuan utama 
perkawinan dan sangat dimungkinkan akan merusak agama seseorang. Sebagai 
upaya sadd adż-dżarī’ah, perkawinan beda agama lebih baik dihindari karena 
akan membawa banyak kemadharatan dari pada kemashlahatan. 

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research) yang 
bersifat deskriptif-analitis (memberikan penjelasan dan menganalisa pendapat 
tentang hukum perkawinan beda agama). Pendekatan yang digunakan yaitu 
normatif-yuridis (berdasarkan hukum Islam dan hukum perundang-undangan 
yang berlaku), dan menggunakan metode analisis data kualitatif yang bersifat 
induktif-deduktif (menarik kesimpulan yang bersifat umum dan menarik 
kesimpulan yang bersifat khusus). 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah, metode istinbāṭ Majelis Tarjih dan 
Tajdid Muhammadiyah dalam menyelesaikan masalah perkawinan beda agama 
yaitu menggunakan metode istiṣlâhî, yaitu menetapkan hukum dengan 
menggunakan pendekatan yang beradasarkan ‘illah untuk kemaslahatan. Analisis 
hukum Islam yaitu berdasarkan qaidah fiqih yang berbunyi meninggalkan hal-hal 
yang membawa kerusakan lebih didahulukan dari pada hal-hal yang membawa 
kemashlahatan dan sebagai upaya sadd adż-dżarī’ah yaitu menghindari mafsadat 
dan memelihara mashlahah yang menjadi unsur dari disyari’atkannya hukum 
dalam Islam (mȃqaashid as-syarȋ’aḫ) aspek memelihara agama adalah hal yang 
harus diutamakan, demi menghindari adanya perpindahan agama itulah maka 
perlu ditutup kemungkinan perkawinan antar agama atau beda agama. Analisis 
berdasarkan hukum Positif, yaitu beradasarkan ketentuan dalam Undang-undang 
Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam perkawinan beda agama yaitu 
perkawinan antara orang Islam dan orang non Islam adalah dilarang dan tidak sah 
karena telah menyalahi aturan hukum perundang-undangan yang berlaku. 
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MOTTO 

 
 
 
 

” ُ َحْسَنَ اللهَّ َحْسِنْ كَمَا أ َا وَأ نْی كََ مِنَ الدُّ َ وَلاَ تَنْسَ نصَِیب ُ الدَّارَ الآْخِرَة ِیمَا آتاَكَ اللهَّ ْتغَِ ف ْكَ وَاب یَ ل ِ إ
مُفْسِدِینَ  ْ َ لاَ یحُِبُّ ال ِنَّ اللهَّ ِي الأَْرْضِ إ َسَادَ ف ْغِ الْف   “وَلاَ تبَ

 
 
 
 

dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah 
kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi 

dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana 
Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah 

kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 

kerusakan. 
 

 
 

 
Al-qashas (28):77. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yang dipakai dalam 

penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 

158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

Alîf 

Bâ’ 

Tâ’ 

Sâ’ 

Jîm 

Hâ’ 

Khâ’ 

Dâl 

Zâl 

Râ’ 

zai 

sin 

syin 

sâd 

tidak dilambangkan 

b 

t 

ś 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 
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 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 ھـ

 ء

 ي

dâd 

tâ’ 

zâ’ 

‘ain 

gain 

fâ’ 

qâf 

kâf 

lâm 

mîm 

nûn 

wâwû 

hâ’ 

hamzah 

yâ’ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

‘ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

’ 

Y 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

`el 

`em 

`en 

w 

ha 

apostrof 

ye 

 

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 
ّددة  متع

 عدّة

Ditulis 

Ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

C. Ta’ marbūt̟ah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 
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 حكمة

 علة

Ditulis 

Ditulis 

H ̟ikmah 

‘illah 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h. 

 ’Ditulis Karâmah al-auliyâ كرامةالأولیاء

 
3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dammah ditulis t atau h. 

 Ditulis Zakâh al-fiţri زكاةالفطر

 

D. Vokal pendek  

 

 Fathah Ditulis A ـَ

 ditulis fa’ala  فعل

 kasrah ditulis i ـِ

 ditulis żukira  ذكر

 dammah ditulis u ـُ

 ditulis yażhabu  یذھب
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E. Vokal panjang 

 
1 

 

2 

 

3 

 

4 

fath ̟ah + alif 

 جاھلیة

fath ̟ah + ya’ mati 

 تنسى

kasrah + ya’ mati 

 كـریم

dammah + wawu mati 

 فروض

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

â 

jâhiliyyah 

â 

tansâ 

î 

karîm 

û 

furûd ̟ 

 

F. Vokal rangkap  

 
1 

 

2 

fathah + ya’ mati 

 بینكم

fathah + wawu mati 

 قول

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 
 أأنتم

 أعدت

ditulis 

ditulis 

A’antum 

U‘iddat 
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 ditulis La’in syakartum لئنشكرتم

 

H. Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 

 القرآن

 القیاس

ditulis 

ditulis 

Al-Qur’ân 

Al-Qiyâs 

 
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) 

nya. 

 السمآء

 الشمس

Ditulis 

Ditulis 

As-Samâ’ 

Asy-Syams 

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penulisannya. 

 الفروض ذوي

 السنة أھل

Ditulis 

Ditulis 

Żawî al-furûd̟ 

Ahl as-Sunnah 

 

J. Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

kamus umum bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, Hadis, salat, zakat 

dan mazhab. 
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2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di latinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku al-Hijab. 

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf latin, misalnya: Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh. 

4. Nama Penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, Misalnya 

Toko Hidayah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masuknya surat permohonan Perkara Nomor 68/PUU-XII/2014 

tentang uji materiil dan formil Undang-undang Perkawinan ke Mahkamah 

Konstitusi merupakan fenomena yang menarik untuk dikaji bersama, dimana 

eksistensi Undang-undang Perkawinan yang selama ini berlaku dan telah 

berumur 40 tahun lebih masih saja terus diperdebatkan norma-norma 

keadilannya.1 Para pemohon adalah perseorangan warga Negara Indonesia 

yang merasa berpotensi dirugikan hak-hak konstitusionalnya.2 

Para pemohon meminta Mahkamah Konstitusi supaya memberikan 

pemaknaan baru tentang Pasal 2 ayat (1) Undang-undang Perkawinan, karena 

pasal tersebut tidak mempunyai kekuatan hukum mengikat tentang larangan 

untuk menikah dengan pasangan yang berbeda agama dan keyakinannya. 

Pasal 2 ayat (1) Undang-undang Perkawinan menurut pemohon juga telah 

melanggar ketentuan dari Undang-undang Dasar 1945. Pasal 28B ayat (1) 

Undang-undang Dasar 1945 menyatakan bahwa membentuk keluarga dan 

melanjutkan keturunan melalui perkawinan yang sah merupakan bagian dari 

                                                        
1 Aturan perkawinan di Indonesia diatur dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 

tentang Perkawinan, berlaku sejak tanggal diundangkannya pada 2 Januari Tahun 1974 dan 
berlaku efektif melalui Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 tentang Pelaksanaan Undang-
undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. 

 
2 Damian Agata Yuvens, Rangga Sujud Widigda, Varida Megawati Simarmata, Anbar 

Jayadi, dan Luthfi Saputra (1 mahasiswa aktif dan 4 alumnus Fakultas Hukum Universitas 
Indonesia). 
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hak asasi manusia.3 Hak asasi manusia adalah sesuatu komponen yang harus 

ada dan dimiliki oleh diri seseorang, dan orang lain tidak bisa melarang 

sesuatu yang telah menjadi hak dari seseorang tersebut.  

Berlainan dengan pasal sebelumnya, Pasal 28E ayat (1) Undang-

undang Dasar 1945 menyatakan menjamin kebebasan beragama dan 

beribadah menurut agamanya.4 Dari kedua pasal ini, bisa diambil kesimpulan 

bahwa kurang tepat jika sesuatu yang menyangkut hak asasi manusia 

dibenturkan dengan sesuatu yang telah diatur oleh hukum agama. Hal ini 

menjadi menarik ketika dikaitkan dengan masalah perkawinan beda agama. 

Secara tidak langsung perkawinan yang terbatas pada aturan hukum agama 

merupakan suatu pembatasan hak asasi manusia. 

Para pemohon meminta supaya Mahkamah Konstitusi memberikan 

tafsir berupa Konstitusional Bersyarat (Conditionally Constitutional) dan 

merubah bunyi dari Pasal 2 ayat (1) Undang-undang Perkawinan yang pada 

awalnya berbunyi: 

“Perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut hukum masing-

masing agama dan kepercayaannya itu”.5 

Diubah bunyinya menjadi: 

“Perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut hukum masing-

masing agama dan kepercayaannya itu sepanjang dimaknai penafsiran 

                                                        
3 Pasal 28 B ayat (1) Undang-undang Dasar Tahun 1945. 
 
4 Pasal 28 E ayat (1) Undang-undang Dasar Tahun 1945. 
 
5 Pasal 2 ayat (1) Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. 
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hukum agama dan kepercayaannya itu diserahkan kepada masing-

masing calon mempelai”.6 

 Perkawinan adalah ikatan lahir  batin antara seorang pria dan seorang 

wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah 

tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.7 

Perkawinan beda agama merupakan suatu perkawinan yang dilakukan oleh 

orang-orang yang memeluk agama dan kepercayaan yang berbeda-beda 

antara satu dengan yang lainnya.8  

Menurut Hukum Islam, ada dua pendapat hukum dimana seseorang 

dibolehkan dan juga dilarang untuk menikahi maupun dinikahi oleh 

pasangannya yang berbeda agama. Berdasarkan naṣṣ al-Qur’an surat al-

Baqaraħ (2):221dan surat al-Mumtahanaħ (60):10, seorang muslim dilarang 

menikahi dan dinikahi oleh seorang musyrik. Berdasarkan naṣṣ al-Qur’an 

surat al-Māidah (5):5, seorang muslim dibolehkan menikahi perempuan ahli 

kitab (penganut agama Yahudi dan Nasrani).  

Hadiṡ Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan oleh Imam al-

Būkhārī dan Imam Muslim menerangkan bahwa utamakanlah menikahi 

pasangan yang beragama (seiman), karena itu nikahilah seorang wanita 

karena hartanya, karena nasabnya, karena kecantikannya, dan karena 

                                                        
6 Mahkamah Konstitusi, Perbaikan Permohonan Perkara No 68/PUU-XII/2014, 

http://www.mahkamahkonstitusi.go.id/Resume/resume_perkara_1257_Perbaikan%20Permohonan
%20No%2068.pdf, (akses 13 Maret 2015). 

 
7 Pasal 1 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. 
 
8 Abdurrahman, Himpunan Peraturan Per-Undang-undangan tentang Perkawinan di 

Indonesia, (Jakarta: Akademika Pressindo, 1986), hlm. 44. 
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agamanya, diutamakan wanita yang beragama (seiman) karena kebahagiaan 

akan menyertaimu dan keluargamu.9 

Menurut Hukum Positif Indonesia, peraturan tentang perkawinan 

diatur dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, 

Undang-undang Perkawinan secara eksplisit tidak menjelaskan peraturan 

perkawinan beda agama yang pada akhirnya menyebabkan adanya 

kekosongan hukum dan pemahaman multi tafsir oleh masyarakat. Pemerhati 

hukum perkawinan mengindikasikan ada beberapa pasal yang disinyalir 

mengatur tentang masalah perkawinan beda agama di Indonesia, yaitu yang 

terdapat pada Pasal 2 ayat (1) dan pada Pasal 8 huruf (f). 

Pasal 2 ayat (1) menerangkan bahwa perkawinan adalah sah sesuai 

dengan peraturan hukum agama dan kepercayaannya,10 apabila hukum 

agamanya melarang seorang menikah dengan orang di luar agamanya, maka 

sesuai pasal ini perkawinan tidaklah sah untuk dilaksanakan, dan agama Islam 

sendiri juga melarang seorang muslim untuk melaksanakan perkawinan 

dengan seorang non muslim. Pasal 8 huruf (f) menerangkan bahwa 

perkawinan antara dua orang yang dilarang kawin oleh agamanya atau 

peraturan lainnya, maka perkawinan tersebut tidaklah sah,11 maka pendapat 

yang menyatakan terjadi kekosongan hukum tentang perkawinan beda agama 

dalam Undang-undang Perkawinan adalah kurang tepat. 

                                                        
9 Imam Muslim, Shahih Muslim, diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia oleh Razak 

dan Rais Lathief, (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1980), hlm. 205. 
 
10 Pasal 2 ayat (1) Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. 
 
11 Pasal 8 huruf (f) Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. 
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      Pasal 2 ayat (1) dan Pasal 8 huruf (f) Undang-undang Perkawinan 

menjelaskan secara jelas bahwa peran kokoh agama sebagai satu-satunya 

otoritas yang memberikan legalisasi suatu perkawinan, jika dikaji lebih jauh 

implikasi dari pasal ini nantinya akan mengerucut pada Instruksi Presiden 

(Inpres) Nomor 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam (KHI) yang 

secara jelas mengatur larangan perkawinan beda agama. Pasal 40 huruf (c) 

dan Pasal 44 KHI menerangkan bahwa seorang laki-laki atau perempuan 

yang beragama Islam dilarang untuk melangsungkan perkawinan dengan 

seorang laki-laki atau perempuan yang tidak beragama Islam.12 

Sebelum berlakunya Undang-undang Perkawinan, hukum perkawinan 

beda agama diatur dalam Peraturan Perkawinan Campuran (Regeling op de 

Gemengde Huwelijken/GHR). Perkawinan campuran yaitu perkawinan antara 

orang-orang yang di Indonesia tunduk pada hukum yang berlainan.13 Undang-

undang Perkawinan juga mengatur masalah perkawinan campuran, tetapi 

perkawinan campuran dalam Undang-undang Perkawinan tidak mengatur 

tentang masalah perkawinan beda agama. Pasal 57 Undang-undang 

Perkawinan menjelaskan pengertian perkawinan campuran, yaitu perkawinan 

antara dua orang yang di Indonesia tunduk pada hukum yang berlainan, 

karena perbedaan kewarganegaran, bukan karena perbedaan agama.14 

                                                        
12 Pasal 40 huruf (c) dan Pasal 44. 
 
13 Pasal 1 GHR, Peraturan Perkawinan Campuran (Regeling op de Gemengde 

Huwelijken). 
 
14 Yang dimaksud dengan perkawinan campuran dalam Undang-undang ini ialah 

perkawinan antara dua orang yang di Indonesia tunduk pada hukum yang berlainan, karena 
perbedaan kewarga-negaraan dan salah satu pihak berkewarganegaraan Indonesia. 
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      Menanggapi masalah hukum perkawinan beda agama yang banyak 

terjadi pada waktu itu, Majelis Ulama Indonesia (MUI) yaitu Organisasi 

Ulama Tingkat Nasional di Indonesia sebagai wadah para ulama untuk 

mengembangkan dan mengamalkan ajaran Islam, kemudian membuat dan 

mengeluarkan fatwa hukum tentang larangan pelaksanaan perkawinan beda 

agama, dengan dalil hukum mencegah kemafsadatan lebih didahulukan 

(diutamakan) dari pada menarik kemaslahatan. MUI menetapkan bahwa 

perkawinan beda agama adalah haram dan tidak sah. Perkawinan antara 

perempuan muslim dengan laki-laki non muslim, dan perkawinan antara laki-

laki muslim dengan perempuan Ahli kitab hukum perkawinannya adalah 

haram dan tidak sah.15 

Lahirnya Undang-undang Perkawinan, KHI, dan dikeluarkannya 

Fatwa MUI, tentunya mempersempit ruang kepada masyarakat untuk 

melaksanakan praktek perkawinan beda agama, namun realita di masyarakat 

masih banyak pasangan yang tetap ingin melangsungkan perkawinan beda 

agama dengan alasan cinta dan hak asasi manusia meskipun secara agama dan 

peraturan Undang-undang yang berlaku telah melarang terjadinya perkawinan 

beda agama.  

Menurut Prof. Wahyono Darmabrata ada empat cara yang biasa 

ditempuh oleh pasangan beda agama agar perkawinannya tetap dapat 

dilangsungkan meski dilarang oleh hukum agamanya dan hukum negara. 

                                                        
15 Lihat Departemen Agama, Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia: Nomor: 

4/MUNASVII/MUI/8/2005 tentang Perkawinan Beda Agama, (Jakarta: Departemen Agama, 2005), 
hlm.472-477. Lihat juga Fatwa Majelis Ulama Indonesia Munas II 1400/1980 Tentang Perkawinan 
Campuran. 



7 
 

 
 

Caranya yaitu dengan meminta penetapan dari pengadilan, melaksanakan 

perkawinan menurut hukum masing-masing agama, penundukan sementara 

pada salah satu hukum agama, dan dengan cara menikah di luar negeri.16 

             Berdasarkan fenomena di atas, salah satu Organisasi Masyarakat 

(Ormas) Islam besar di Indonesia yaitu Organisasi Muhammadiyah, juga 

secara resmi mengeluarkan putusan hukum haramnya melaksanakan 

perkawinan beda agama yang dikeluarkan oleh Lembaga Majelis Tarjih dan 

Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah dalam Keputusan Muktamar Majelis 

Tarjih Muhammadiyah ke XXII yang diselenggarakan pada tanggal 12-16 

Februari tahun 1989 di Malang Jawa Timur.  

       Muhammadiyah dalam hal fiqih tidak merujuk kepada seseorang 

(mahzab/ulama), tetapi langsung merujuk kepada al-Qur’an dan hadiṡ. 

Muhammadiyah terus melakukan kajian baik di bidang akidah, ibadah 

khusus, dan ibadah sosial. Suatu fiqih yang telah menetapkan suatu hukum 

pada masa sekarang, dikemudian hari dapat berubah ketika menemukan dalil-

dalil yang lebih dapat diterima, terutama fiqih yang belum merupakan 

keputusan persyarikatan dan masih berupa ajaran ajaran ulama pada saat itu, 

tentu akan lebih mungkin berubah ajaran tersebut ketika dalam kajian 

Muhammadiyah menemukan dalil yang lebih tepat dan berbeda dengan ajaran 

yang selama ini telah berlaku.17  

                                                        
16 http://www.hukumonline.com/berita/baca/hol15655/empat-cara-penyelundupan-

hukum-bagi-pasangan-beda-agama (Akses 14 Maret 2015). 
 
17 Syamsul Anwar, Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah (Merujuk Al Quran dan Sunnah 

Makbullah), (Yogyakarta: Majalah Suara Muhammadiyah Edisi 05 Maret, 2014). 
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       Bunyi dari putusan hukum haramnya pelaksanaan perkawinan beda 

agama yang dikeluarkan oleh Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat 

Muhammadiyah yaitu: “Perkawinan beda agama (antar agama) adalah haram 

hukumnya untuk dilaksanakan, tujuannya yaitu mewujudkan sakinah dalam 

keluarga dan untuk menghindari kemudlaratan yang mungkin timbul.18 

      Berdasarkan putusan hukum haramnya perkawinan beda agama yang 

dikeluarkan oleh Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, 

penyusun tertarik dan ingin melakukan penelitian lebih dalam lagi tentang 

alasan hukum dan proses dikeluarkannya putusan larangan menikah dengan 

pasangan yang tidak beragama Islam tersebut dan membahasnya dalam 

bentuk skripsi yang nantinya berjudul “Perkawinan Beda Agama Menurut 

Pandangan Majelis Tarjih Pimpinan Pusat Muhammadiyah (Analisis Putusan 

Muktamar Tarjih Muhammadiyah ke XXII tentang Nikah Antar Agama)”. 

B. Pokok Masalah 

       Berangkat dari penjelasan latar belakang masalah di atas, maka pokok 

masalah yang akan dibahas adalah: 

1. Bagaimana metode istinbāṭ hukum Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan 

Pusat Muhammadiyah tentang putusan hukum haramnya perkawinan beda 

agama? 

2. Bagaimana tinjauan Hukum Islam dan Hukum Positif Indonesia terhadap 

putusan hukum haramnya perkawinan beda agama yang dikeluarkan oleh 

Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah? 

                                                        
18 Tim Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah, Salinan Keputusan Muktamar Tarjih 

Muhammadiyah XXII Tentang Nikah Antar Agama, (Malang: Pimpinan Pusat Muhammadiyah, 
1989), hlm. 1-4. 
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 C. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan penyusunan skripsi ini adalah: 

1. Untuk menjelaskan bagaimana istinbāṭ hukum Majelis Tarjih dan Tajdid 

Pimpinan Pusat Muhammadiyah dalam mengeluarkan putusan hukum 

haramnya perkawinan beda agama. 

2. Untuk menjelaskan bagaimana tinjauan Hukum Islam dan Hukum Positif 

Indonesia terhadap putusan hukum haramnya perkawinan beda agama 

yang dikeluarkan oleh Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat 

Muhammadiyah.  

Kegunaan yang ingin penyusun capai dalam penyusunan skripsi ini adalah: 

1. Diharapkan skripsi ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan dan wacana keilmuan dalam bidang ilmu hukum, 

terutama hukum perdata dan hukum keluarga Islam. 

2. Sebagai sumbangan pemikiran untuk Fakultas Syari’ah dan Hukum pada 

khususnya, dan untuk masyarakat luas pada umumnya. 

3. Sebagai bahan dan penelitian awal untuk dilakukan penelitian-penelitian 

selanjutnya tentang masalah perkawinan beda agama. 

 

D.  Telaah Pustaka 

       Sebelum mengangkat tema ini, penyusun telah menelaah beberapa 

literatur yang kaitannya sama-sama membahas tentang permasalahan 

perkawinan beda agama, literatur-literatur yang telah penyusun temukan di 

antaranya yaitu: 
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       Pertama, skripsi yang ditulis oleh Mar’atur Robikhah pada tahun 2011 

dengan judul: “Nikah Beda Agama (Studi Komparasi Pemikiran Nurcholish 

Madjid dan Siti Musdah Mulia).” Skripsi ini membahas tentang persamaan 

dan perbedaan pendapat pemikiran Nurcholish Madjid dan Siti Musdah Mulia 

yang sama-sama membolehkan terjadinya perkawinan beda agama, 

perbedaannya yaitu Nurcholish Madjid membolehkan perkawinan beda 

agama karena faktor dakwah dan Siti Musdah Mulia membolehkan 

perkawinan beda agama karena faktor isteri (sebagai ibu) penentu identitas 

agama sang anak.19 

       Kedua, skripsi yang ditulis oleh Muhammad Harsono pada tahun 2007 

dengan judul: “Nikah Beda Agama dalam Perspektif Aktifis Jaringan Islam 

Liberal (JIL).” Skripsi ini membahas tentang pandangan aktifis Jaringan 

Islam Liberal (JIL) terhadap perkawinan beda agama. Aktifis JIL berpendapat 

membolehkan nikah beda agama dan mengesahkan perkawinan tersebut 

dengan alasan larangan nikah beda agama sudah tidak relevan lagi untuk 

masa sekarang dan tidak ada dalil yang pasti. Larangan nikah beda agama 

adalah hasil dari ijtihad dan penafsiran, dan juga sebagai bentuk 

diskriminalisasi terhadap kaum wanita.20 

       Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Deni Irawan pada tahun 2004 dengan 

judul: “Kawin Beda Agama (Analisis Konsep Sadd Adż-Dżarī’ah pada Pasal 

40 (c) dan Pasal 44 KHI).” Skripsi ini membahas tentang latar belakang 

                                                        
19 Mar’atur Robikhah, “Nikah Beda Agama (Studi Komparasi Pemikiran Nurcholish 

Madjid dan Siti Musdah Mulia)”, skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Fakultas Syari’ah dan 
Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011). 

 
20 Muhammad Harsono, “Nikah Beda Agama dalam Perspektif Aktifis Jaringan Islam 

Liberal (JIL)”, skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2007). 
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dibuatnya Pasal 40 (c) dan Pasal 44 KHI tentang larangan kawin beda agama 

dan analisis konsep sadd adż-dżarī’ah terhadap pasal larangan kawin beda 

agama, dan pengaruhnya terhadap perkawinan di Indonesia. Latar 

belakangnya adalah ketakutan umat Islam terhadap bahaya kristenisasi dan 

keinginan umat Islam untuk mengunifikasi hukum sebagai pegangan hakim 

dalam memutus perkara di Peradilan Agama sebagai alat pemeliharaan agama 

(mȃqaashid as-syarȋ’aḫ) dan lebih banyak akibat negatifnya dari pada 

positifnya mengenai perkawinan beda agama.21 

       Keempat, skripsi yang ditulis oleh Widya Nur Prasetyaningsih pada 

tahun 2005 dengan judul: “Pernikahan Beda Agama yang Dilakukan oleh 

Warga Negara Indonesia di Luar Negeri dalam Perspektif Hukum Islam”. 

Skripsi ini membahas tentang faktor terjadinya pernikahan beda agama warga 

negara Indonesia diluar negeri karena tidak adanya peraturan hukum nikah 

beda agama, tidak adanya sangsi hukum, dan sikap pesimisif pasangan beda 

agama. Perkawinan beda agama menurut hukum Islam diharamkan karena 

kecil manfaat besar kerusakannya, dan menurut hukum positif nikah beda 

agama tidak sah berdasarkan Undang-undang Perkawinan Pasal 2 ayat 1.22   

       Kelima, skripsi yang ditulis oleh Ali Imran Munthe pada tahun 2013 

dengan judul: “Perkawinan Beda Agama dalam Undang-undang Nomor 23 

Tahun 2006 tentang Administrasi Kependudukan (Analisis Yuridis dan 

Hukum Islam).” Skripsi ini membahas tentang legalitas perkawinan beda 

                                                        
21 Deni Irawan, “Kawin Beda Agama (Analisis Konsep Sadd Adż-Dżarī’ah pada Pasal 40 

(c) dan Pasal 44 KHI)”, skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004). 

 
22 Widya Nur Prasetyaningsih, “Pernikahan Beda Agama yang dilakukan oleh Warga 

Negara Indonesia di Luar Negeri dalam perspektif Hukum Islam”, skripsi tidak diterbitkan, 
(Yogyakarta: Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005). 
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agama menurut Undang-undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang Administrasi 

Kependudukan yaitu sah dalam bidang administrasi proses pendataan negara 

saja, karena tidak menikah di Indonesia, dan ditinjau dari hukum Islam dan 

Yuridis dimana menurut hukum perkawinan Indonesia dan hukum Islam 

perkawinan beda agama tidak sah karena harus seesuai dengan syarat atau 

rukun proses pelaksanaan perkawinan yang ada.23 

       Keenam, skripsi yang ditulis oleh Muhammad Hamdun pada tahun 

2004 dengan judul: “Perkawinan Beda Agama Di Indonesia (Studi Komparasi 

antara Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan Persekutuan Gereja-Gereja di 

Indonesia (PGI)).” Skripsi ini membahas tentang pendapat MUI yang 

mengharamkan perkawinan beda agama berdasarkan Pasal 2 ayat (1) 

Undang-undang Perkawinan dengan memakai prinsip mȃslahah mursȃlah. 

Menurut PGI perkawinan beda agama dibolehkan karena perkawinan semata-

mata urusan keluarga, tergantung kepada negara dan agama. Gereja hanya 

memberkati dan meneguhkan. Undang-undang Perkawinan belum mengatur 

perkawinan beda agama. Pasal 66 Undang-undang Perkawinan memberi 

peluang untuk Huwelijk Ordonantie Christen Indonesiers, S. (HOCI) 1933 

No. 74, dan Regeling op de Gemengde Huwelijk S. (GHR) 158 tahun 1898 

yang secara formal tidak berlaku, tetapi secara materil masih memungkinkan 

sebagai landasan hukum untuk melangsungkan perkawinan beda agama.24  

                                                        
23 Ali Imran Munthe, “Perkawinan Beda Agama dalam Undang-undang Nomor 23 Tahun 

2006 tentang Administrasi Kependudukan (Analisis Yuridis dan Hukum Islam)”, skripsi 
diterbitkan, (Yogyakarta: Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013). 

 
24 Muhammad Hamdun, “Perkawinan Beda Agama di Indonesia (Studi Komparasi antara 

Majelis Ulama Indonesia dan Persekutuan Gereja-Gereja di Indonesia)”, skripsi tidak diterbitkan, 
(Yogyakarta: Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004). 
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       Ketujuh, skripsi yang ditulis oleh M. Andy Chafid MS pada tahun 

2014 dengan judul: “Tinjauan Hukum Islam dan Hukum Positif terhadap 

Penetapan Pengadilan Negeri Magelang.” Skripsi ini membahas tentang dasar 

hukum pertimbangan hakim dalam menetapkan perkara nikah beda agama. 

Dasar hukum pertimbangan hakim adalah setiap orang berhak untuk menikah 

dan membentuk keluarga serta melanjutkan keturunan yang dilangsungkan 

atas kehendak bebas sesuai dengan ketentuan Undang-undang.  

       Menurut Hukum Islam tidak dibolehkan menikahi perempuan/laki-laki 

musyrik dengan dasar surat al-Baqaraħ (2):221 dan menurut Hukum Positif 

seharusnya tidak mengabulkan permohonan karena bertentangan dengan 

hukum yang berlaku terutama Hukum Perkawinan, dasarnya yaitu Pasal 2 

ayat (1) dan Pasal 8 huruf (f) Undang-undang Perkawinan, Pasal 40, Pasal 44, 

dan Pasal 61 Kompilasi Hukum Islam yang secara langsung atau tidak 

langsung melarang pelaksanaan perkawinan beda agama.25 

        Kedelapan, skripsi yang ditulis oleh Heru Rahman pada tahun 2005 

dengan judul: “Analisis Pasal 2 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 

Implikasinya terhadap Perkawinan Beda Agama.” Skripsi ini membahas 

tentang ketentuan Pasal 2 ayat (1) yaitu perkawinan dianggap sah apabila 

dilakukan menurut ketentuan hukum masing-masing agama dan kepercayaan 

pihak-pihak yang akan melangsungkan perkawinan dan harus dicatat menurut 

peraturan Undang-undang yang berlaku. Pasal 2 ayat (1) menghalangi 

keabsahan perkawinan beda agama, meskipun Undang-undang Perkawinan 

                                                        
25 M. Andy Chafid MS, “Tinjauan Hukum Islam dan Hukum Positif terhadap Penetapan 

Pengadilan Negeri Magelang”, skripsi diterbitkan, (Yogyakarta: Fakultas Syari’ah dan Hukum 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014). 
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tidak secara tegas mengatur ketentuan tentang larangan untuk melaksanakan 

perkawinan beda agama.26 

      Semua literatur yang berkaitan tentang masalah perkawinan beda 

agama telah penyusun telusuri, dan dalam bentuk skripsi khususnya, belum 

ada yang membahas tentang masalah perkawinan beda agama menurut 

pandangan Majelis Tarjih dan Tajdid  Pimpinan Pusat Muhammadiyah. 

Peyusun akhirnya semakin tertarik untuk memperdalam penelitian tentang 

putusan hukum haramnya perkawinan beda agama yang dikeluarkan oleh 

Majelis Tarjih dan Tajdid  Pimpinan Pusat Muhammadiyah dan ingin 

menyusunnya kedalam bentuk skripsi. 

E.   Kerangka Teoritik 

     Perkawinan antar umat beragama atau perkawinan beda agama jika 

merujuk kepada literatur-literatur klasik, tidak mengenal istilah kata 

perkawinan beda agama. Al-Qur’an dan Hadiṡ Nabi juga tidak menerangkan 

secara jelas dan rinci tentang istilah perkawinan beda agama dan 

pengertiannya, pembahasan tentang perkawinan beda agama ini masuk pada 

bagian pembahasan perempuan yang haram untuk dinikahi. Menurut Hukum 

Islam, hukum perkawinan antara dua orang yang memiliki perbedaan agama 

dan keyakinannya dapat dibedakan menjadi tiga kategori. Ketiga kategori 

hukum tersebut yaitu:27 

                                                        
26 Heru Rahman, “Analisis Pasal 2 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Implikasinya 

terhadap Perkawinan Beda Agama”, skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Fakultas Syari’ah dan 
Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005). 

 
27 Lihat Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Antara Fiqh 

Munakahat dan Undang-undang Perkawinan, (Jakarta: Prenada Media, 2006), hlm. 133-135. 
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      Pertama, Perkawinan antara seorang laki-laki muslim dengan seorang 

perempuan musyrikah hukumnya adalah haram, seorang laki-laki muslim 

atau perempuan muslimah dilarang menikahi maupun dinikahi oleh seorang 

laki-laki musyrik atau perempuan musyrikah. Hal ini sesuai dengan ketentuan 

dalam naṣṣ al-Qur’an surat al-Baqaraħ (2) yang bunyinya:  

ولا ,  اعجبتكم رمن مشر كة ولویولا مة مؤ منة خ, ولا تنكحوا المشركت حتى یؤمن 

اولئك ,  عجبكما و لعبد مؤ من خیرمن مشرك ولو,  اتنكحوا المشر كین حتى یؤ منو

  لعلھم  للنا س ویبین ایتھ ,  عوا الى الجنة والمغفرة با ذ نھ والله ید,  یدعون الى النار

 28.یتذ كرون 

      Kedua, Perkawinan antara seorang laki-laki non muslim (golongan 

musyrik dan ahli kitab) dengan seorang perempuan muslimah hukumnya 

adalah haram. Seorang perempuan muslimah yang benar-benar beriman, 

janganlah dikembalikan kepada suami mereka yang kafir. Perempuan 

muslimah itu haram dinikahi oleh laki-laki kafir, dan laki-laki kafir itu haram 

menikahi perempuan muslimah. Hal ini sesuai dengan ketentuan dalam naṣṣ 

al-Qur’an surat al-Mumtahanaħ (60) yang bunyinya: 

 ھن فانالله اعلم بایما ن, تحنوھنرت فامجیا یھا الذین امنوا اذا جاءكم المؤ منت مھ

واتوھم , لاھن حل لھم ولاھم یحلون لھن, عو ھن الى الكفارجعلمتموھن مؤمنت فلا تر

                                                        
28 Al-Baqaraħ (2):221. 
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 بعصم  ولا تمسكوا,  ناح علیكم ان تنكحو ھن اذا اتیتموھن اجورھنجولا , ماانفقوا

 29.والله علیم حكیم, یحكم بینكم, ذ لكم حكم الله, الكوا فروسئلوا ماانفقتم ولیسئلوا ما انفقوا

       Ketiga, Perkawinan antara seorang laki-laki muslim dengan seorang 

perempuan ahli kitab (penganut agama Yahudi dan Nasrani) hukumnya 

adalah halal. Laki-laki muslim halal menikahi perempuan beriman yang 

menjaga kehormatannya, termasuk orang-orang yang diberi al-kitab (yaitu 

perempuan ahli kitab). Hal ini sesuai dengan ketentuan dalam naṣṣ al-Qur’an 

surat al-Māidah (5) yang bunyinya:  

, وطعامكم حل لھم, وطعام الذین اوتوا الكتب حل لكم, الیوم احل لكم الطیبت 

الكتب من قبلكم اذا اتیتموھن  این اوتو والمحصنت من المؤمنت والمحصنت من الذ

با الایمان فقد حبط  ومن یكفر, فحین ولا متخذي اخدان اجورھن محصنین غیر مسا

 30.وھو في الاخرة من الخسرین , عملھ

       Kebolehan seorang laki-laki muslim menikahi seorang perempuan ahli 

kitab diperkuat dengan adanya riwayat dari para sahabat yang pernah 

menikahi perempuan ahli kitab seperti: Utsman r.a yang menikahi seorang 

perempuan Nasrani yaitu Nailah binti Qaraqishah Kalbiyyah yang kemudian 

masuk Islam, Hudzaifah menikahi seorang perempuan Yahudi dari penduduk 

Madain, Jabir dan Saad bin Abu Waqas pernah menikahi seorang perempuan 

Yahudi dan Nasrani pada masa penaklukan kota Makah (Fathul Makah),31 

dan bahkan dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa Nabi Muhammad SAW 
                                                        

29 Al-Mumtahanaħ (60):10. 
 
30 Al-Mā-idah (5):5. 
 
31 As-Sayyid Sȃbiq, Fiqhu al-Sunnaṯ, (Beirut: Dȃr al-Fikr, 1980), hlm. 99. 
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sendiri pernah menikahi Maria al-Qibtiyah seorang perempuan Nasrani dari 

Mesir.32 

       Menurut pandangan beberapa ulama, perkawinan antara laki-laki 

muslim dengan perempuan ahli kitab hukumnya adalah haram, dalilnya yaitu 

naṣṣ al-Qur’an surat al-Baqaraħ (2):221 dan surat al-Mumtahanaħ (60):10 

yang secara jelas melarang perkawinan beda agama antara muslim dan non 

muslim, dan Atsar dari Abdullah Ibn Umar Raḍiyallahu ‘anhu yang 

menyatakan tidak ada kemusyrikan yang lebih besar dari pada perempuan 

yang meyakini bahwa Isa putera Maryam adalah Tuhannya.33  

       Menurut pendapat Majelis Ulama Indonesia (MUI) yaitu Organisasi 

Ulama Tingkat Nasional di Indonesia, hukum perkawinan beda agama adalah 

haram. Perkawinan antara seorang perempuan muslim dengan seorang laki-

laki non muslim, dan perkawinan antara seorang laki-laki muslim dengan 

seorang perempuan ahli kitab hukumnya adalah haram dan tidak sah. MUI 

mengeluarkan putusan fatwa haramnya perkawinan beda agama dengan 

alasan kemadharatan yang ditimbulkan oleh perkawinan tersebut lebih besar 

dari pada manfaatnya, karena pada hakikatnya mencegah kemafsadatan lebih 

didahulukan (diutamakan) dari pada menarik kemaslahatan.34 

                                                        
32 Lihat Fathurrahman Djamil, Metode Ijtihad Majelis Tarjih Muhammadiyah, (Jakarta: 

Logos, 1995), hlm. 144-145. 
 
33 Lihat Tafsir Ibn Kȃtsir, Ibn Kȃṡir, vol. II, (ttp.: Darȗssȃlam, 2003), hlm. 27. Lihat juga 

Al-Rȃzi Fakhru al-Dȋn ibn ’Umar ibn al-Ħusain, Al-Maħshȗl fi Ilmi ‘Ushȗl al-Fiqh, vol. VI, 
(Beirut: Dȃr al-Kutub al-’Ilmiyyaṯ, 1988), hlm. 150. 

 
34 Departemen Agama, Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia: Nomor: 

4/MUNASVII/MUI/8/2005 tentang Perkawinan Beda Agama, hlm.472-477. 
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      Diriwayatkan oleh Imam al-Būkhārī, Iman Muslim, dan Abu Hurairah, 

khusus masalah agama Rasulullah SAW memberikan penekanan yang lebih 

dalam memilih jodoh yaitu mengutamakan perempuan yang beragama dan 

seiman karena akan memberikan kebahagiaan lebih terhadap keluarga yaitu 

terwujudnya sakinah, terjaganya kehormatan keluarga dan pendidikan agama 

anaknya. Bunyi dari hadiṡ tersebut yaitu: 

 تربت الدین بذات ظفر فا ,ینھا ولد ,وجمالھا ,ولحسبھا ,لھا لما :لاربع المراة تنكح

   35.یداك

      Diriwayatkan juga oleh al-Tirmidzi, Nabi Muhammad SAW 

menganjurkan kepada umatnya untuk menikahi perempuan diutamakan 

karena agamanya, hartanya, nasabnya, kecantikannya, maka pilihlah 

perempuan karena agamanya (seiman) supaya bahagialah kamu. Bunyi hadiṡ 

tersebut yaitu: 

 36 ین تربت یداك فعلیك بذات الد ولحسبھا وجمالھا ینھا ومالھا د ىاة تنكح علان المر

Menurut Hukum Positif, pelaksanaan perkawinan beda agama di 

Indonesia hukumnya adalah dilarang karena tidak sesuai dan menyalahi 

peraturan perkawinan yang telah diatur dalam Undang-undang Perkawinan 

dan Kompilasi Hukum Islam. Dalil-dalil tidak diperbolehkannya perkawinan 

beda agama tersebut merujuk pada: 

 

                                                        
35 Imam Muslim, Shahih Muslim, hlm 205. 
 
36 Muhammad Isa bin Surah At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, diterjemahkan ke dalam 

bahasa Indonesia oleh Moh. Zuhri dkk, (Semarang: CV Asy Syifa, 1992) hlm. 411. 
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Pasal 2 ayat (1) Undang-undang perkawinan menerangkan bahwa:  

“Perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut hukum masing-

masing agama dan kepercayaannya itu”.37 

Pasal 8 huruf (f) Undang-undang perkawinan menerangkan bahwa:  

Perkawinan dilarang antara dua orang yang: (f) mempunyai hubungan 

yang oleh agamanya atau peraturan lain yang berlaku dilarang 

kawin.38 

Pasal 40 huruf (c) Kompilasi Hukum Islam menerangkan bahwa: 

“Dilarang melangsungkan perkawinan antara seorang pria dengan 

seorang wanita karena keadaan tertentu: (c). Seorang wanita yang 

tidak beragama Islam”.39 

Pasal 44 Kompilasi Hukum Islam menerangkan bahwa: 

“Seorang  wanita  Islam  dilarang  melangsungkan  perkawinan  

dengan  seorang  pria  yang  tidak beragama Islam”.40 

      Tujuan utama dari perkawinan adalah terwujudnya keluarga yang 

sakȋnah, mawaddah, dan rahmah. Artinya tujuan utama ini tidak akan bisa 

didapatkan tanpa adanya bantuan dari tujuan lainnya yang sama-sama penting 

kedudukannya seperti tujuan reproduksi (meneruskan keturunan), tujuan 

                                                        
37 Pasal 2 ayat (1) Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. 
 
38 Pasal 8 huruf (f) Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. 
 
39 Pasal 40 huruf (c) Kompilasi Hukum Islam. 
 
40 Pasal 44 Kompilasi Hukum Islam. 
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pemenuhan kebutuhan biologis (seks), tujuan menjaga kehormatan, dan 

tujuan ibadah.41 

      Untuk mewujudkan tujuan-tujuan diatas diperlukan beberapa syarat 

terutama syarat kafaah fiddin, perkawinan beda agama sendiri tidak sesuai 

dan berlainan dengan konsep kafaah fiddin. Perkawinan beda agama 

ditakutkan akan menjadikan kendala terwujudnya tujuan utama dari 

perkawinan yaitu menjadikan keluarga yang sakȋnah, mawaddah, dan 

rahmah. Menetapkan suatu hukum untuk menghindari kerusakan, lebih 

didahulukan dari pada menarik hal yang membawa maslahat. Hal ini sesuai 

dengan ketentuan kaidah fiqħiyyaṯ yang bunyinya:  

42.درء المفا سد مقدم عل جلب المصا لح   

      Menurut Imam al-Suyuthi, hukum asal terjadinya perkawinan karena 

faktor kecantikan dan nafsu kebutuhan biologis seseorang adalah haram.43 

Dibolehkannya perkawinan beda agama yaitu karena faktor kemaslahatan, 

artinya menikah sekaligus berdakwah supaya isteri dan anak-anaknya masuk 

Islam. Berdasarkan Hukum Islam, Hukum Positif, dan pandangan MUI 

hukum perkawinan beda agama adalah dilarang demi menghindari kerusakan 

yang mungkin timbul. Tujuannya yaitu menjamin keimanan suami-isteri, 

pendidikan agama anak-anaknya, dan terwujudnya keluarga yang sakȋnah, 

mawaddah, dan rahmah. 
                                                        

41 Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan I (Dilengkapi Perbandingan UU Negara 
Muslim Kontemporer). (Yogyakarta: ACAdeMIA dan TAZZAFA, 2004), hlm 38. 

 
42 Moh. Kurdi Fadal, Kaidah-Kaidah Fiqih, (Jakarta: CV Artha Rivera, 2008), hlm. 58. 

 
43 Lihat Jalȃl al-Dȋn Abdu al-Raħmȃn ibn abȋ Bakr al-Suyȗthi, al-Asybȃh wa an-Nazhȃ’ir, 

(t.t: Maktab Nur Asia, t.th), hlm. 84.  
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F.   Metode Penelitian 

       1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library 

Research), yaitu suatu penelitian dengan cara menuliskan, mengedit, 

mengklarifikasi kembali data yang diperoleh dari sumber tertulis.44 Tehnik 

yang digunakan yaitu dengan cara menelusuri literatur dan sumber data 

yang diperoleh, baik dari al-Qur’an dan hadiṡ, Kitab-kitab Klasik, 

Perundang-undangan, dan Karya Ilmiah yang membahas tentang masalah 

perkawinan beda agama. 

2.  Sifat Penelitian 

       Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analitis, yaitu suatu penelitian 

yang memaparkan, menggambarkan, dan mengklarifikasi secara obyektif 

dari data-data yang dikaji dan setelah itu menganalisisnya.45 Deskriptif 

adalah memberikan penjelasan tentang perkawinan beda agama menurut 

pendapat Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah. 

Analisis adalah menganalisa pandangan Majelis Tarjih dan Tajdid 

Pimpinan Pusat Muhammadiyah terhadap masalah perkawinan beda 

agama dari perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif. 

3. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah 

pendekatan normatif-yuridis. Suatu pendekatan yang dipakai terhadap 

sebuah permasalahan sebagai objek penelitian dengan berdasarkan pada 

                                                        
44 Noeng Muhadjir, Metode Penelitian, (Jakarta: Rake Sarsin, 1989), hlm. 43. 
 
45 Winarto Surakmad, Pengantar Penelitian-Penelitian, (Bandung: Tarsito, 1994), hlm. 

139. 
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Hukum Islam dan Hukum Positif, yakni berdasarkan al-Qur’an dan Hadiṡ, 

Kaidah Fiqħiyyaṯ, pendapat para ulama, dan Perundang-undangan yang 

mengatur tentang masalah perkawinan beda agama.  

4. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data skripsi ini yaitu dengan cara 

dokumentasi. Dokumentasi yaitu memperoleh data dengan menelusuri 

dan mempelajari dokumen yang membahas perkawinan beda agama 

seperti: al-Qur’an dan Hadiṡ, Kitab Fiqh, Undang-undang Perkawinan, 

KHI, Fatwa MUI, Putusan Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah, 

dan mengadakan wawancara dengan ulama Majelis Tarjih dan Tajdid 

Pimpinan Pusat Muhammadiyah tentang masalah hukum perkawinan 

beda agama sebagai data tambahan dalam penyusunan skripsi ini. 

5. Analisis data 

Penyusun dalam skripsi ini menggunakan metode analisis data 

kualitatif yang bersifat induktif-deduktif. Analisis data bersifat induktif 

yaitu berangkat dari fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa khusus yang 

dalam hal ini yaitu pendapat Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat 

Muhammadiyah. Metode ini digunakan untuk memperoleh pemahaman 

tentang kasus pelaksanaan perkawinan beda agama di Indonesia.  

Analisis data bersifat deduktif yaitu cara menganalisis data dengan 

menggunakan Naṡ al-Qur’an dan Hadiṡ, Kaidah Fiqħiyyaṯ, dan 

Perundang-undangan yang mengatur tentang masalah perkawinan beda 

agama. Metode ini digunakan untuk memperoleh pemahaman atas 
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putusan Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiah tentang 

haramnya perkawinan beda agama dari sudut pandang normatif-yuridis. 

G.   Sistematika Pembahasan 

      Untuk mempermudah pemahaman dan pembahasan masalah yang 

menjadi landasan dalam penyusunan skripsi ini, maka perlu disusun secara 

sistematis sesuai dengan tata urutan pembahasan dari permasalahan yang 

muncul. Semuanya akan dijabarkan menjadi lima bab, yang mana setiap bab 

terdiri dari beberapa sub-sub bahasan dengan kerangka tulisan sebagai 

berikut: 

      Bab pertama pendahuluan. Bab ini merupakan gambaran secara global 

(keseluruhan) mengenai materi kajian. Hal ini sangat penting terkait visi, 

arah, dan tujuan penelitian yang terdiri dari tujuh sub bab, yaitu latar 

belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan skripsi, telaah 

pustaka, kerangka teoritik, metode penulisan, dan sistematika pembahasan.  

      Bab kedua, berisi tentang tinjauan umum tentang perkawinan dan 

perkawinan beda agama. Pembahasan ini bertujuan memperoleh konsep dasar 

yang berkenaan dengan pokok dasar penelitian yaitu menjelaskan tentang 

pengertian, tujuan, dan rukun syarat sahnya perkawinan. Dilanjutkan dengan 

pembahasan perkawinan beda agama secara umum seperti pengertian 

perkawinan beda agama, tinjauan Hukum Islam dan Hukum Positif terhadap 

perkawinan beda agama.  
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      Bab ketiga, berisi tentang perkawinan beda agama menurut pandangan 

Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiah, yang terdiri dari 

tiga sub bab. Sub bab pertama menjelaskan tentang gambaran umum Majelis 

Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiah seperti: sejarah berdiri, 

tugas dan tujuan, produk hukum yang dikeluarkan. Sub bab kedua berisi 

tentang metode istinbāṭ hukum yang dipakai Majelis Tarjih dan Tajdid 

Pimpinan Pusat Muhammadiah dalam mengeluarkan putusan hukum 

haramnya perkawinan beda agama. Sub bab ketiga berisi tentang deskripsi 

putusan Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiah tentang 

hukum haramnya perkawinan beda agama. 

      Bab keempat, berisi tentang analisis Hukum Islam dan Hukum Positif 

Indonesia terhadap putusan hukum haramnya perkawinan beda agama yang 

dikeluarkan oleh Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiah.  

      Bab kelima berisi tentang bagian penutup dari penulisan skripsi 

perkawinan beda agama menurut pandangan Majelis Tarjih dan Tajdid 

Pimpinan Pusat Muhammadiah ini, yang terdiri dari kesimpulan serta saran-

saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan kajian dan pembahasan dalam bab-bab sebelumnya, maka 

dapat  disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah pada saat 

berlangsungnya Muktamar Tarjih Muhammadiyah ke-XXII tanggal 12-16 

Februari 1989 di Malang Jawa Timur memutuskan bahwa perkawinan 

antar agama atau beda agama, yaitu perkawinan antara seorang 

muslim/muslimah dengan seorang non muslim/muslimah (golongan orang 

musyrik dan ahli kitab) hukumnya adalah dilarang. Metode istinbāṭ hukum 

yang digunakan oleh Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah yaitu 

menggunakan metode ijtihad Istiṣlâhî, yaitu menetapkan hukum dengan 

menggunakan pendekatan yang beradasarkan ‘illah untuk kemaslahatan.  

2. Berdasarkan analisis hukum Islam, perkawinan beda agama adalah 

dilarang karena sesuai dengan qaidah fiqih yang berbunyi meninggalkan 

hal-hal yang membawa kerusakan lebih didahulukan dari pada hal-hal 

yang membawa kemashlahatan dan sebagai upaya sadd adż-dżarī’ah yaitu 

menghindari mafsadat dan memelihara mashlahah yang menjadi unsur dari 

disyari’atkannya hukum dalam Islam (mȃqaashid as-syarȋ’aḫ) aspek 

memelihara agama adalah hal yang harus diutamakan, demi menghindari 

adanya perpindahan agama itulah maka perlu ditutup kemungkinan 
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perkawinan antar agama atau beda agama. Berdasarkan analisis hukum 

Positif, perkawinan beda agama juga dilarang karena sesuai dengan 

ketentuan dalam Undang-undang Perkawinan dan Kompilasi Hukum 

Islam perkawinan beda agama yaitu perkawinan antara orang Islam dan 

orang non Islam adalah dilarang dan tidak sah karena telah menyalahi 

aturan hukum perundang-undangan yang berlaku. 

B. Saran 

1. Kepada para ulama hukum dan lembaga fatwa di Indonesia, metode ijtihad 

yang dilakukan oleh Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah ini dapat 

dijadikan sebagai salah satu model dalam merumuskan hukum dalam  

konteks  Indonesia. 

2. Kepada seluruh masyarakat Islam Indonesia, Majelis Tarjih dan Tajdid 

Muhammadiyah berprinsip terbuka, toleran, dan tidak beranggapan bahwa 

hanya keputusan Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah yang paling 

benar. Keputusan diambil atas dasar landasan dalil-dalil yang dipandang 

paling kuat dan koreksi dari siapapun akan diterima, sepanjang dapat 

memberikan dalil-dalil yang lebih kuat apabila nantinya dimungkinkan 

merubah keputusan yang pernah ditetapkan. 

3. Kepada warga Muhammadiyah, bahwasanya hasil keputusan yang telah 

dikeluarkan oleh Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah dalam Forum 

Musyawarah Nasional Tarjih mengikat bagi warga Muhammadiyah, dan 

untuk masyarakat Islam Indonesia ataupun umum tidak berlaku mengikat. 
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LAMPIRAN I 

DAFTAR TERJEMAHAN 

NO HLM Foot 
Note TERJEMAHAN 

BAB I 

1 15 28 

 
Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, 
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak 
yang mukmin lebih baik dari wanita musyrik, walaupun 
Dia menarik hatimu. dan janganlah kamu menikahkan 
orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) 
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang 
mukmin lebih baik dari orang musyrik, walaupun Dia 
menarik hatimu. mereka mengajak ke neraka, sedang 
Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. 
dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-
perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka mengambil 
pelajaran. 
 

2 16 29 

 
Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah 
kepadamu perempuan-perempuan yang beriman, Maka 
hendaklah kamu uji (keimanan) mereka. Allah lebih 
mengetahui tentang keimanan mereka;maka jika kamu 
telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar) beriman 
Maka janganlah kamu kembalikan mereka kepada 
(suami-suami mereka) orang-orang kafir. mereka tiada 
halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu 
tiada halal pula bagi mereka. dan berikanlah kepada 
(suami suami) mereka, mahar yang telah mereka bayar. 
dan tiada dosa atasmu mengawini mereka apabila kamu 
bayar kepada mereka maharnya. dan janganlah kamu 
tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengan 
perempuan-perempuan kafir; dan hendaklah kamu minta 
mahar yang telah kamu bayar; dan hendaklah mereka 
meminta mahar yang telah mereka bayar. Demikianlah 
hukum Allah yang ditetapkanNya di antara kamu. dan 
Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. 
 

3 16 30 

 
Pada hari ini Dihalalkan bagimu yang baik-baik. 
makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi Al kitab 
itu halal bagimu, dan makanan kamu halal (pula) bagi 



II 
 

mereka. (dan Dihalalkan mangawini) wanita yang 
menjaga kehormatan diantara wanita-wanita yang 
beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di 
antara orang-orang yang diberi Al kitab sebelum kamu, 
bila kamu telah membayar mas kawin mereka dengan 
maksud menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan 
tidak (pula) menjadikannya gundik-gundik. Barangsiapa 
yang kafir sesudah beriman (tidak menerima hukum-
hukum Islam) Maka hapuslah amalannya dan ia di hari 
kiamat Termasuk orang-orang merugi. 
 

4 18 35 

 
Dari Abu Hurairah ra. Nabi saw bersabda: Nikahilah 
wanita karena empat hal: karena hartanya, keturunannya, 
kecantikannya, dan agamanya. Utamakanlah agamanya 
karena akan bahagialah kamu. 
 

5 18 36 

 
Sungguh nikahilah perempuan dengan mengutamakan 
agamanya, hartanya, nasabnya, kecantikannya. Apabila 
kamu mengutamakan karena agamanya, maka akan 
bahagialah kamu kelak. 
  

6 20 42 

 
Meninggalkan hal-hal yang membawa kerusakan  
didahulukan dari hal-hal yang membawa kemashlahatan 
 

BAB II 

7 26 4 

 
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, 
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, 
dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. 
 

8 26 5 

 
Hai para pemuda dan pemudi! Siapa diantara kamu yang 
mempunyai kemampuan, maka nikahlah, sebab nikah itu 
dapat memejamkan mata, dan memelihara kemaluan, 
sedang bagi yang belum mempunyai kemampuan 
menikah, agar menunaikan ibadah puasa, sebab puasa 
dapat menjadi penawar nafsu syahwat 
 

9 31 14  
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 



III 
 

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, 
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, 
dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. 
 

10 32 15 

 
(Dia) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi 
kamu dari jenis kamu sendiri pasangan-pasangan dan dari 
jenis binatang ternak pasangan- pasangan (pula), 
dijadikan-Nya kamu berkembang biak dengan jalan itu. 
tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-
lah yang Maha mendengar dan melihat. 
 

11 32 16 

 
Menikahlah dengan wanita-wanita yang penuh cinta dan 
yang banyak melahirkan keturunan. Karena 
sesungguhnya aku merasa bangga dengan banyaknya 
jumlah kalian pada hari kiamat kelak 
 

12 33 17 

 
Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa 
bercampur dengan isteri-isteri kamu; mereka adalah 
pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian bagi 
mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat 
menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu 
dan memberi ma'af kepadamu. Maka sekarang 
campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah ditetapkan 
Allah untukmu, dan Makan minumlah hingga terang 
bagimu benang putih dari benang hitam, Yaitu fajar. 
kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) 
malam, (tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu, 
sedang kamu beri'tikaf dalam mesjid. Itulah larangan 
Allah, Maka janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah 
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia, 
supaya mereka bertakwa. 
 

13 33 18 

 
Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu 
bercocok tanam, Maka datangilah tanah tempat bercocok-
tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki. dan 
kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu, dan 
bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu 
kelak akan menemui-Nya. dan berilah kabar gembira 
orang-orang yang beriman. 
 



IV 
 

14 34 19 

 
Dan berdoalah: Ya Tuhanku, tempatkanlah aku pada 
tempat yang diberkati, dan Engkau adalah Sebaik-baik 
yang memberi tempat. - Sesungguhnya pada (kejadian) 
itu benar-benar terdapat beberapa tanda (kebesaran 
Allah), dan Sesungguhnya Kami menimpakan azab 
(kepada kaum Nuh itu). - Kemudian, Kami jadikan 
sesudah mereka umat yang lain. 
 

15 35 20 

 
Seseorang yang melakukan perkawinan, sama dengan 
seseorang yang telah melakukan setengah agama. 
 

16 38 25 

 
Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, 
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak 
yang mukmin lebih baik dari wanita musyrik, walaupun 
Dia menarik hatimu. dan janganlah kamu menikahkan 
orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) 
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang 
mukmin lebih baik dari orang musyrik, walaupun Dia 
menarik hatimu. mereka mengajak ke neraka, sedang 
Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. 
dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-
perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka mengambil 
pelajaran. 
 

17 39 28 

 
Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah 
kepadamu perempuan-perempuan yang beriman, Maka 
hendaklah kamu uji (keimanan) mereka. Allah lebih 
mengetahui tentang keimanan mereka;maka jika kamu 
telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar) beriman 
Maka janganlah kamu kembalikan mereka kepada 
(suami-suami mereka) orang-orang kafir. mereka tiada 
halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu 
tiada halal pula bagi mereka. dan berikanlah kepada 
(suami suami) mereka, mahar yang telah mereka bayar. 
dan tiada dosa atasmu mengawini mereka apabila kamu 
bayar kepada mereka maharnya. dan janganlah kamu 
tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengan 
perempuan-perempuan kafir; dan hendaklah kamu minta 
mahar yang telah kamu bayar; dan hendaklah mereka 
meminta mahar yang telah mereka bayar. Demikianlah 
hukum Allah yang ditetapkanNya di antara kamu. dan 
Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. 
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18 40 29 

 
Pada hari ini Dihalalkan bagimu yang baik-baik. 
makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi Al kitab 
itu halal bagimu, dan makanan kamu halal (pula) bagi 
mereka. (dan Dihalalkan mangawini) wanita yang 
menjaga kehormatan[402] diantara wanita-wanita yang 
beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di 
antara orang-orang yang diberi Al kitab sebelum kamu, 
bila kamu telah membayar mas kawin mereka dengan 
maksud menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan 
tidak (pula) menjadikannya gundik-gundik. Barangsiapa 
yang kafir sesudah beriman (tidak menerima hukum-
hukum Islam) Maka hapuslah amalannya dan ia di hari 
kiamat Termasuk orang-orang merugi. 
 

BAB III 

19 69 39 

 
Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, 
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak 
yang mukmin lebih baik dari wanita musyrik, walaupun 
Dia menarik hatimu. dan janganlah kamu menikahkan 
orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) 
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang 
mukmin lebih baik dari orang musyrik, walaupun Dia 
menarik hatimu. mereka mengajak ke neraka, sedang 
Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. 
dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-
perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka mengambil 
pelajaran. 
 

20 70 41 

 
Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah 
kepadamu perempuan-perempuan yang beriman, Maka 
hendaklah kamu uji (keimanan) mereka. Allah lebih 
mengetahui tentang keimanan mereka;maka jika kamu 
telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar) beriman 
Maka janganlah kamu kembalikan mereka kepada 
(suami-suami mereka) orang-orang kafir. mereka tiada 
halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu 
tiada halal pula bagi mereka. dan berikanlah kepada 
(suami suami) mereka, mahar yang telah mereka bayar. 
dan tiada dosa atasmu mengawini mereka apabila kamu 
bayar kepada mereka maharnya. dan janganlah kamu 
tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengan 
perempuan-perempuan kafir; dan hendaklah kamu minta 
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mahar yang telah kamu bayar; dan hendaklah mereka 
meminta mahar yang telah mereka bayar. Demikianlah 
hukum Allah yang ditetapkanNya di antara kamu. dan 
Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. 
 

21 70 42 

 
Pada hari ini Dihalalkan bagimu yang baik-baik. 
makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi Al kitab 
itu halal bagimu, dan makanan kamu halal (pula) bagi 
mereka. (dan Dihalalkan mangawini) wanita yang 
menjaga kehormatan[402] diantara wanita-wanita yang 
beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di 
antara orang-orang yang diberi Al kitab sebelum kamu, 
bila kamu telah membayar mas kawin mereka dengan 
maksud menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan 
tidak (pula) menjadikannya gundik-gundik. Barangsiapa 
yang kafir sesudah beriman (tidak menerima hukum-
hukum Islam) Maka hapuslah amalannya dan ia di hari 
kiamat Termasuk orang-orang merugi. 
 

22 71 43 

 
Mereka itu tidak sama; di antara ahli kitab itu ada 
golongan yang Berlaku lurus, mereka membaca ayat-ayat 
Allah pada beberapa waktu di malam hari, sedang mereka 
juga bersujud (sembahyang). 
 

23 72 45 

 
Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata: 
"Sesungguhnya Allah ialah Al masih putera Maryam", 
Padahal Al masih (sendiri) berkata: "Hai Bani Israil, 
sembahlah Allah Tuhanku dan Tuhanmu". Sesungguhnya 
orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, 
Maka pasti Allah mengharamkan kepadanya surga, dan 
tempatnya ialah neraka, tidaklah ada bagi orang-orang 
zalim itu seorang penolongpun. - Sesungguhnya kafirlah 
orang-orang yang mengatakan: "Bahwasanya Allah salah 
seorang dari yang tiga", Padahal sekali-kali tidak ada 
Tuhan selain dari Tuhan yang Esa. jika mereka tidak 
berhenti dari apa yang mereka katakan itu, pasti orang-
orang yang kafir diantara mereka akan ditimpa siksaan 
yang pedih. 
 

24 72 46 

 
Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang 
kepada kamu hingga kamu mengikuti agama mereka. 
Katakanlah: "Sesungguhnya petunjuk Allah Itulah 
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petunjuk (yang benar)". dan Sesungguhnya jika kamu 
mengikuti kemauan mereka setelah pengetahuan datang 
kepadamu, Maka Allah tidak lagi menjadi pelindung dan 
penolong bagimu. 
 

25 73 47 

 
Orang-orang kafir Yakni ahli kitab dan orang-orang 
musyrik (mengatakan bahwa mereka) tidak akan 
meninggalkan (agamanya) sebelum datang kepada 
mereka bukti yang nyata. - Sesungguhnya orang-orang 
yang kafir Yakni ahli kitab dan orang-orang yang 
musyrik (akan masuk) ke neraka Jahannam; mereka kekal 
di dalamnya. mereka itu adalah seburuk-buruk makhluk 
 

26 73 48 

 
Kecenderungan)  wanita  dinikahi  karena  empat macam,  
karena hartanya, karena nasabnya, karena kecantikannya 
dan karena agamanya. Maka utamakanlah 
(kecenderunganmu) pada wanita yang beragama, akan 
bahagialah engkau. 
 

BAB IV 

27 76 3 

 
Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, 
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak 
yang mukmin lebih baik dari wanita musyrik, walaupun 
Dia menarik hatimu. dan janganlah kamu menikahkan 
orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) 
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang 
mukmin lebih baik dari orang musyrik, walaupun Dia 
menarik hatimu. mereka mengajak ke neraka, sedang 
Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. 
dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-
perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka mengambil 
pelajaran. 
 

28 77 6 

 
Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah 
kepadamu perempuan-perempuan yang beriman, Maka 
hendaklah kamu uji (keimanan) mereka. Allah lebih 
mengetahui tentang keimanan mereka;maka jika kamu 
telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar) beriman 
Maka janganlah kamu kembalikan mereka kepada 
(suami-suami mereka) orang-orang kafir. mereka tiada 
halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu 
tiada halal pula bagi mereka. dan berikanlah kepada 
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(suami suami) mereka, mahar yang telah mereka bayar. 
dan tiada dosa atasmu mengawini mereka apabila kamu 
bayar kepada mereka maharnya. dan janganlah kamu 
tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengan 
perempuan-perempuan kafir; dan hendaklah kamu minta 
mahar yang telah kamu bayar; dan hendaklah mereka 
meminta mahar yang telah mereka bayar. Demikianlah 
hukum Allah yang ditetapkanNya di antara kamu. dan 
Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. 
 

29 78 7 

 
Pada hari ini Dihalalkan bagimu yang baik-baik. 
makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi Al kitab 
itu halal bagimu, dan makanan kamu halal (pula) bagi 
mereka. (dan Dihalalkan mangawini) wanita yang 
menjaga kehormatan diantara wanita-wanita yang 
beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di 
antara orang-orang yang diberi Al kitab sebelum kamu, 
bila kamu telah membayar mas kawin mereka dengan 
maksud menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan 
tidak (pula) menjadikannya gundik-gundik. Barangsiapa 
yang kafir sesudah beriman (tidak menerima hukum-
hukum Islam) Maka hapuslah amalannya dan ia di hari 
kiamat Termasuk orang-orang merugi. 
 

30 78 8 

 
Mereka itu tidak sama; di antara ahli kitab itu ada 
golongan yang Berlaku lurus, mereka membaca ayat-ayat 
Allah pada beberapa waktu di malam hari, sedang mereka 
juga bersujud (sembahyang). 
 

31 81 17 

 
Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata: 
"Sesungguhnya Allah ialah Al masih putera Maryam", 
Padahal Al masih (sendiri) berkata: "Hai Bani Israil, 
sembahlah Allah Tuhanku dan Tuhanmu". Sesungguhnya 
orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, 
Maka pasti Allah mengharamkan kepadanya surga, dan 
tempatnya ialah neraka, tidaklah ada bagi orang-orang 
zalim itu seorang penolongpun. - Sesungguhnya kafirlah 
orang-orang yang mengatakan: "Bahwasanya Allah salah 
seorang dari yang tiga", Padahal sekali-kali tidak ada 
Tuhan selain dari Tuhan yang Esa. jika mereka tidak 
berhenti dari apa yang mereka katakan itu, pasti orang-
orang yang kafir diantara mereka akan ditimpa siksaan 
yang pedih. 



IX 
 

32 82 19 

 
Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang 
kepada kamu hingga kamu mengikuti agama mereka. 
Katakanlah: "Sesungguhnya petunjuk Allah Itulah 
petunjuk (yang benar)". dan Sesungguhnya jika kamu 
mengikuti kemauan mereka setelah pengetahuan datang 
kepadamu, Maka Allah tidak lagi menjadi pelindung dan 
penolong bagimu. 
 

33 83 20 

 
Orang-orang kafir Yakni ahli kitab dan orang-orang 
musyrik (mengatakan bahwa mereka) tidak akan 
meninggalkan (agamanya) sebelum datang kepada 
mereka bukti yang nyata, - Sesungguhnya orang-orang 
yang kafir Yakni ahli kitab dan orang-orang yang 
musyrik (akan masuk) ke neraka Jahannam; mereka kekal 
di dalamnya. mereka itu adalah seburuk-buruk makhluk. 
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LAMPIRAN II 

BIOGRAFI ULAMA-TOKOH 

 

Imam Bukhari 

Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-Mughirah bin Bardizbah 
al-Ju'fi al-Bukhari atau lebih dikenal Imam Bukhari (Lahir 196 H/810 M - Wafat 
256 H/870 M) adalah ahli hadits yang termasyhur di antara para ahli hadits sejak 
dulu hingga kini bersama dengan Imam Muslim, Abu Dawud, Tirmidzi, An-Nasai 
dan Ibnu Majah bahkan dalam kitab-kitab Fiqih dan Hadits, hadits-hadits dia 
memiliki derajat yang tinggi. Sebagian menyebutnya dengan julukan Amirul 
Mukminin fil Hadits (Pemimpin kaum mukmin dalam hal Ilmu Hadits). Dalam 
bidang ini, hampir semua ulama di dunia merujuk kepadanya. Dia diberi nama 
Muhammad oleh ayahnya, Ismail bin Ibrahim. Yang sering menggunakan nama 
asli dia ini adalah Imam Turmudzi dalam komentarnya setelah meriwayatkan 
hadits dalam Sunan Turmudzi. Sedangkan kuniah dia adalah Abu Abdullah. 
Karena lahir di Bukhara, Uzbekistan, Asia Tengah; dia dikenal sebagai al-
Bukhari. Dengan demikian nama lengkap dia adalah Abu Abdullah Muhammad 
bin Ismail bin Ibrahim bin al-Mughirah bin Bardizbah al-Ju'fi al-Bukhari. Ia lahir 
pada tanggal 13 Syawal 194 H (21 Juli 810 M). Tak lama setelah lahir, dia 
kehilangan penglihatannya. 

Bukhari dididik dalam keluarga ulama yang taat beragama. Dalam kitab ats-
Tsiqat, Ibnu Hibban menulis bahwa ayahnya dikenal sebagai orang yang wara' 
dalam arti berhati hati terhadap hal hal yang bersifat syubhat (ragu-ragu) 
hukumnya terlebih lebih terhadap hal yang haram. Ayahnya adalah seorang ulama 
bermadzhab Maliki dan merupakan murid dari Imam Malik, seorang ulama besar 
dan ahli fikih. Ayahnya wafat ketika Bukhari masih kecil. Bukhari berguru kepada 
Syekh Ad-Dakhili, ulama ahli hadits yang masyhur di Bukhara. pada usia 16 
tahun bersama keluarganya, ia mengunjungi kota suci terutama Mekkah dan 
Madinah, dimana di kedua kota suci itu dia mengikuti kajian para guru besar 
hadits. Pada usia 18 tahun dia menerbitkan kitab pertama Kazaya Shahabah wa 
Tabi'in, hafal kitab-kitab hadits karya Mubarak dan Waki bin Jarrah bin Malik. 
Bersama gurunya Syekh Ishaq, menghimpun hadits-hadits shahih dalam satu 
kitab, dimana dari satu juta hadits yang diriwayatkan 80.000 perawi disaring 
menjadi 7275 hadits. Bukhari memiliki daya hafal tinggi sebagaimana yang diakui 
kakaknya, Rasyid bin Ismail. Sosok dia kurus, tidak tinggi, tidak pendek, kulit 
agak kecoklatan, ramah dermawan dan banyak menyumbangkan hartanya untuk 
pendidikan. 
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Imam Muslim 

Al-Imam Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi atau sering 
dikenal sebagai Imam Muslim (821-875) dilahirkan pada tahun 204 Hijriah dan 
meninggal dunia pada sore hari Ahad bulan Rajab tahun 261 Hijriah dan 
dikuburkan di Naisaburi. Dia juga sudah belajar hadis sejak kecil seperti Imam 
Bukhari dan pernah mendengar dari guru-guru Al Bukhari dan ulama lain selain 
mereka. Orang yang menerima hadis dari dia ini, termasuk tokoh-tokoh ulama 
pada masanya. Ia juga telah menyusun beberapa tulisan yang bermutu dan 
bermanfaat. Yang paling bermanfaat adalah kitab Shahihnya yang dikenal dengan 
Shahih Muslim. Kitab ini disusun lebih sistematis dari Shahih Bukhari. Kedua 
kitab hadis shahih ini; Shahih Bukhari dan Shahih Muslim biasa disebut dengan 
Ash Shahihain. Kadua tokoh hadis ini biasa disebut Asy Syaikhani atau Asy 
Syaikhaini, yang berarti dua orang tua yang maksudnya dua tokoh ulama ahli 
hadis. Imam Al-Ghazali dalam kitab Ihya Ulumuddin terdapat istilah akhraja hu 
yang berarti mereka berdua meriwayatkannya. 

Ia belajar hadis sejak masih dalam usia dini, yaitu mulai tahun 218 H. Ia pergi ke 
Hijaz, Irak, Syam, Mesir dan negara-negara lainnya. Di Khurasan, ia berguru 
kepada Yahya bin Yahya dan Ishak bin Rahawaih; di Ray ia berguru kepada 
Muhammad bin Mahran dan Abu `Ansan. Di Irak ia belajar hadis kepada Imam 
Ahmad dan Abdullah bin Maslamah; di Hijaz belajar kepada Sa`id bin Mansur 
dan Abu Mas`Abuzar; di Mesir berguru kepada `Amr bin Sawad dan Harmalah 
bin Yahya, dan kepada ulama ahli hadis yang lain. Dia berkali-kali mengunjungi 
Baghdad untuk belajar kepada ulama-ulama ahli hadis, dan kunjungannya yang 
terakhir pada 259 H, di waktu Imam Bukhari datang ke Naisabur, dia sering 
datang kepadanya untuk berguru, sebab ia mengetahui jasa dan ilmunya. Dan 
ketika terjadi fitnah atau kesenjangan antara Bukhari dan Az-Zihli, ia bergabung 
kepada Bukhari, sehingga hal ini menjadi sebab terputusnya hubungan dengan 
Az-Zihli. Muslim dalam Sahihnya maupun dalam kitab lainnya, tidak 
memasukkan hadis-hadis yang diterima dari Az-Zihli padahal ia adalah gurunya. 
Hal serupa ia lakukan terhadap Bukhari. Ia tidak meriwayatkan hadis dalam 
Sahihnya, yang diterimanya dari Bukhari, padahal iapun sebagai gurunya. 
Nampaknya pada hemat Muslim, yang lebih baik adalah tidak memasukkan ke 
dalam Sahihnya hadis-hadis yang diterima dari kedua gurunya itu, dengan tetap 
mengakui mereka sebagai guru. Imam Muslim wafat pada Minggu sore, dan 
dikebumikan di kampung Nasr Abad, salah satu daerah di luar Naisabur, pada hari 
Senin, 25 Rajab 261 H / 5 Mei 875. dalam usia 55 tahun. 

 

Imam Tirmidzi 

Abu Isa Muhammad bin Isa bin Surah At Turmudzi (lebih dikenal sebagai Imam 
Turmudzi/ At Turmudzi/ At Tirmidzi) adalah seorang ahli hadits. Ia pernah 
belajar hadits dari Imam Bukhari. Ia menyusun kitab Sunan At Turmudzi dan Al 
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Ilal. Ia mengatakan bahwa dia sudah pernah menunjukkan kitab Sunannya kepada 
ulama ulama Hijaz, Irak dan Khurasan dan mereka semuanya setuju dengan isi 
kitab itu. Karyanya yang mashyur yaitu Kitab Al-Jami’ yang merupakan salah 
satu dari "Kutubus Sittah" (Enam Kitab Pokok Bidang Hadits) dan ensiklopedia 
hadits terkenal. Kakek Abu ‘Isa at-Tirmizi berkebangsaan Mirwaz, kemudian 
pindah ke Tirmiz dan menetap di sana. Di kota inilah cucunya bernama Abu ‘Isa 
dilahirkan. Semenjak kecilnya Abu ‘Isa sudah gemar mempelajari ilmu dan 
mencari hadits. Untuk keperluan inilah ia mengembara ke berbagai negeri: Hijaz, 
Irak, Khurasan dan lain-lain.  

Dalam perlawatannya itu ia banyak mengunjungi ulama-ulama besar dan guru-
guru hadits untuk mendengar hadits yang kem dihafal dan dicatatnya dengan baik 
di perjalanan atau ketika tiba di suatu tempat. Ia tidak pernah menyia-nyiakan 
kesempatan tanpa menggunakannya dengan seorang guru di perjalanan menuju 
Makkah. Ia belajar dan meriwayatkan hadits dari ulama-ulama kenamaan. Di 
antaranya adalah Imam Bukhari, kepadanya ia mempelajari hadits dan fiqh. Juga 
ia belajar kepada Imam Muslim dan Abu Dawud. Bahkan Tirmizi belajar pula 
hadits dari sebagian guru mereka. Guru lainnya ialah Qutaibah bin Saudi 
Arabia’id, Ishaq bin Musa, Mahmud bin Gailan. Said bin ‘Abdur Rahman, 
Muhammad bin Basysyar, ‘Ali bin Hajar, Ahmad bin Muni’, Muhammad bin al-
Musanna dan lain-lain. Setelah menjalani perjalanan panjang untuk belajar, 
mencatat, berdiskusi dan tukar pikiran serta mengarang, ia pada akhir 
kehidupannya mendapat musibah kebutaan, dan beberapa tahun lamanya ia hidup 
sebagai tuna netra; dalam keadaan seperti inilah akhirnya at-Tirmizi meninggal 
dunia. Ia wafat di Tirmiz pada malam Senin 13 Rajab tahun 279 H (8 Oktober 
892) dalam usia 70 tahun. 

 

Muhammad Rasyid Ridha 

Muhammad Rasyid bin Ali Ridha bin Syamsuddin bin Baha'uddin Al-Qalmuni 
Al-Husaini (dikenal sebagai Rasyid Ridha; 1865-1935) adalah seorang intelektual 
muslim dari Suriah yang mengembangkan gagasan modernisme Islam yang 
awalnya digagas oleh Jamaluddin al-Afghani dan Muhammad Abduh. Ridha 
mempelajari kelemahan-kelemahan masyarakat muslim saat itu, dibandingkan 
masyarakat kolonialis Barat, dan menyimpulkan bahwa kelemahan tersebut antara 
lain kecenderungan umat untuk mengikuti tradisi secara buta (taqlid), minat yang 
berlebihan terhadap dunia sufi dan kemandegan pemikiran ulama yang 
mengakibatkan timbulnya kegagalan dalam mencapai kemajuan di bidang sains 
dan teknologi. Ia berpendapat bahwa kelemahan ini dapat diatasi dengan kembali 
ke prinsip-prinsip dasar Islam dan melakukan ijtihad dalam menghadapi realita 
modern. Mulai tahun 1898 hingga wafat(1935), Ridha menerbitkan surat kabar 
yang bernama Al-Manar. Nasabnya sampai kepada Ahlul Bait. 
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Dia mulai mempelajari tasawuf dari gurunya, Husain Al-Jisr. Setelah dia 
menggali dan memperdalam ilmu dan ushuluddin, sadarlah ia bahwa membaca 
Wirid tersebut termasuk bid’ah. Karena itu, ia pun meninggalkannya dan lebih 
memilih untuk membaca dan mempelajari al-Qur’an. Mengenai hal ini, Syaikh 
Rasyid menyebutkan bahwa yang membuatnya gandrung mempelajar Tasawuf 
adalah pesona kitab ‘Ihya’ ‘Ulum ad-Diin’ karya Imam Al-Ghazali. Kemudian dia 
meminta kepada gurunya dalam tarekat Syadziliyyah, Muhammad Al-Qawiqji 
untuk memperkenankannya untuk tetap menjalankan tarekat Syadziliyyah secara 
formalitas saja. Dia banyak terpengaruh oleh majalah ‘al-‘Urwah al-Wutsqa’ dan 
artikel-artikel para ulama dan sastrawan. Terlebih, pengaruh gurunya, Jamaluddin 
Al-Afghani dan Muhammad Abduh. Ia benar-benar terpengaruh sekali sehingga 
seakan gurunya lah yang telah menggerakkan akal dan pikirannya untuk 
membuang jauh-jauh seluruh bid’ah dan menggabungkan antara ilmu agama dan 
modern serta mengupayakan tegak kokohnya umat dalam upaya menggapai 
kemenangan. Dan yang lebih banyak mempengaruhinya lagi adalah dia buku-
buku karya Syaikhul Islam, Ibnu Taimiyyah dan Muhammad bin Abdul Wahhab. 

 

KH Ahmad Dahlan. 

Nama kecil KH. Ahmad Dahlan adalah Muhammad Darwisy. Ia merupakan anak 
keempat dari tujuh orang bersaudara yang keseluruhan saudaranya perempuan, 
kecuali adik bungsunya. Ia termasuk keturunan yang kedua belas dari Maulana 
Malik Ibrahim, salah seorang yang terkemuka di antara Walisongo, yaitu pelopor 
penyebaran agama Islam di Jawa. Pada umur 15 tahun, ia pergi haji dan tinggal 
di Mekah selama lima tahun. Pada periode ini, Muhammad Darwisy mulai 
berinteraksi dengan pemikiran-pemikiran pembaharuan dalam Islam, 
seperti Muhammad Abduh, Al-Afghani, Rasyid Ridha dan Ibnu Taimiyah. Ketika 
pulang kembali ke kampungnya tahun 1888, ia berganti nama menjadi Ahmad 
Dahlan. Pada tahun 1903, ia bertolak kembali ke Mekah dan menetap selama dua 
tahun. Pada masa ini, ia sempat berguru kepada Syeh Ahmad Khatib yang juga 
guru dari pendiri NU, KH. Hasyim Asyari. Pada tahun 1912, ia 
mendirikan Muhammadiyah di kampung Kauman, Yogyakarta. 

Sepulang dari Mekkah, ia menikah dengan Siti Walidah, sepupunya sendiri, anak 
Kyai Penghulu Haji Fadhil, yang kelak dikenal dengan Nyai Ahmad Dahlan, 
seorang Pahlawanan Nasional dan pendiri Aisyiyah. Dari perkawinannya dengan 
Siti Walidah, KH. Ahmad Dahlan mendapat enam orang anak yaitu Djohanah, 
Siradj Dahlan, Siti Busyro, Irfan Dahlan, Siti Aisyah, Siti Zaharah. Disamping itu 
KH. Ahmad Dahlan pernah pula menikahi Nyai Abdullah, janda H. Abdullah. la 
juga pernah menikahi Nyai Rum, adik Kyai Munawwir Krapyak. KH. Ahmad 
Dahlan juga mempunyai putera dari perkawinannya dengan Nyai Aisyah (adik 
Adjengan Penghulu) Cianjur yang bernama Dandanah. Ia pernah pula menikah 
dengan Nyai Yasin Pakualaman Yogyakarta. KH. Ahmad Dahlan dimakamkan 
di Karangkajen, Yogyakarta. 
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LAMPIRAN III 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Muhammadiyah dikenal sebagai gerakan tajdid, apa yang dimaksud 

dengan dengan tajdid dalam Muhammadiyah? 

2. Apa pengertian ijtihad menurut Muhammadiyah? 

3. Apa bentuk ijtihad yang digunakan oleh Muhammadiyah? 

4. Apakah Majelis Tarjih dan Tajdid termasuk dari lembaga ijtihad 

Muhammadiyah? 

5. Bagaimana sejarah berdirinya Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah? 

6. Apa tugas pokok dari Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah? 

7. Apa saja syarat kualifikasi untuk menjadi seorang anggota Lajnah Tarjih 

Muhammadiyah? 

8. Apa metode ijtihad yang digunakan oleh Majelis Tarjih dan Tajdid 

Muhammadiyah? 

9. Bagaimanakah pendapat Muhammadiyah tentang masalah perkawinan 

beda agama? 

10. Apa hukum dari perkawinan beda agama menurut Majelis Tarjih dan 

Tajdid Muhammadiyah? 

11. Bagaimana prospek Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah sebagai 

lembaga ijtihad Muhammadiyah kedepannya? 

12. Apa yang menjadi nilai tambah dan nilai kurang Majelis Tarjih dan Tajdid 

Muhammadiyah sebagai lembaga ijtihad dari Muhammadiyah? 

 

 

 

 



0 
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LAMPIRAN VI 

 

Salinan Keputusan Muktamar Tarjih Muhammadiyah XXII  

[6 s.d. 10 Rajab 1409 H / 12 s.d. 16 Februari 1989, di Malang, Jawa Timur] 

Tentang  

NIKAH ANTAR AGAMA 

 

A. Pengertian  

1. Yang  dimaksud  dengan  nikah  antar  agama  ialah  pernikahan  antara  

orang muslim/muslimah dan orang non muslim/muslimah. 

2. Yang dimaksud dengan non muslim/muslimah ialah:  

a. Orang-orang musyrik  

b. Ahlul Kitab  

 
B. Landasan Hukum  

1. Nash  

a. Al-Qur'an surat al-Baqarah ayat 221:  

ولا , اعجبتكم ولورمن مشر كة یولا مة مؤ منة خ, ولا تنكحوا المشركت حتى یؤمن 

اولئك , اعجبكم و لعبد مؤ من خیرمن مشرك ولو, تنكحوا المشر كین حتى یؤ منوا

ویبین ایتھ للنا س لعلھم , والله یدعوا الى الجنة والمغفرة با ذ نھ,  یدعون الى النار

 .یتذ كرون 

Artinya: Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum 

mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik 

dari wanita musyrik, walaupun Dia menarik hatimu. dan janganlah kamu 

menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) 

sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik 
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dari orang musyrik, walaupun Dia menarik hatimu. mereka mengajak ke 

neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. 

dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada 

manusia supaya mereka mengambil pelajaran. 

b. Al-Qur'an surat al-Maidah ayat 5: 

, وطعامكم حل لھم, وطعام الذین اوتوا الكتب حل لكم, الیوم احل لكم الطیبت 

ین اوتوا الكتب من قبلكم اذا اتیتموھن  والمحصنت من المؤمنت والمحصنت من الذ

با الایمان فقد  یكفر  ومن,  ولا متخذي اخدان  فحین سام  غیر  محصنین  اجورھن

 .وھو في الاخرة من الخسرین , حبط عملھ

Artinya: Pada hari ini Dihalalkan bagimu yang baik-baik. makanan 

(sembelihan) orang-orang yang diberi Al kitab itu halal bagimu, dan 

makanan kamu halal (pula) bagi mereka. (dan Dihalalkan mengawini) 

wanita yang menjaga kehormatan diantara wanita-wanita yang beriman 

dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang 

diberi Al kitab sebelum kamu, bila kamu telah membayar mas kawin 

mereka dengan maksud menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan 

tidak (pula) menjadikannya gundik-gundik. Barangsiapa yang kafir 

sesudah beriman (tidak menerima hukum-hukum Islam) Maka hapuslah 

amalannya dan ia di hari kiamat Termasuk orang-orang merugi. 

c. Al-Qur'an surat al-Mumtahanah ayat 10:  

 الله اعلم بایما نھن فان, تحنوھنرت فامجیا یھا الذین امنوا اذا جاءكم المؤ منت مھ

, لاھن حل لھم ولاھم یحلون لھن, عو ھن الى الكفارجعلمتموھن مؤمنت فلا تر

ولا تمسكوا , ناح علیكم ان تنكحو ھن اذا اتیتموھن اجورھنجولا , واتوھم ماانفقوا
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والله , یحكم بینكم, ذ لكم حكم الله, فروسئلوا ماانفقتم ولیسئلوا ما انفقوابعصم الكوا 

 .علیم حكیم

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah 

kepadamu perempuan-perempuan yang beriman, Maka hendaklah kamu 

uji (keimanan) mereka. Allah lebih mengetahui tentang keimanan 

mereka;maka jika kamu telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar) 

beriman Maka janganlah kamu kembalikan mereka kepada (suami-suami 

mereka) orang-orang kafir. mereka tiada halal bagi orang-orang kafir itu 

dan orang-orang kafir itu tiada halal pula bagi mereka. dan berikanlah 

kepada (suami suami) mereka, mahar yang telah mereka bayar. dan tiada 

dosa atasmu mengawini mereka apabila kamu bayar kepada mereka 

maharnya. dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali (perkawinan) 

dengan perempuan-perempuan kafir; dan hendaklah kamu minta mahar 

yang telah kamu bayar; dan hendaklah mereka meminta mahar yang telah 

mereka bayar. Demikianlah hukum Allah yang ditetapkanNya di antara 

kamu. dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

d.  Hadits Nabi saw:  

 تربت الدین بذات ظفر فا ,ینھا ولد ,وجمالھا ,ولحسبھا ,لھا لما :لاربع المراة تنكح 

 .یداك

Artinya:  "(Kecenderungan) wanita dinikahi karena empat macam, karena 

hartanya, karena  nasabnya, karena kecantikannya dan karena agamanya. 

Maka utamakanlah (kecenderunganmu) pada wanita yang beragama, akan 

bahagialah engkau." [HR. Bukhari, Muslim dari Abu Hurairah]  

2. Undang-undang: Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 tentang 

Perkawinan. 
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C. Beberapa Pendapat yang Berkembang  

                 Mengenai pernikahan antara muslim/muslimah dan musyrikah/musyrik 

hukumnya adalah haram berdasarkan surat al-Baqarah 221. Demikian pula 

pernikahan antara muslimah dan laki-laki ahlul kitab) hukumnya haram 

berdasarkan surat al-Mumtahanah 10. Adapun mengenai pernikahan antara 

muslim dan wanita ahlul kitab, ada dua pendapat: 

1. Haram, berdasarkan:  

a. Al-Qur'an surat al-Maidah ayat 72 dan 73: 

ان الله ھو المسیح ابن مریم وقال المسیح یا بنى اسر ائیل  لقد كفر الذ ین قا لوا

ر النارم الله علیھ الجنة ومأ واه  فقد ح الله ربى ور بكم انھ من یشرك باوا اعبد

لقد كفر الذ ین قا لوا ان الله ثا لث ثلا ثة وما من   -.(72)وما للظا لمین من أنصا ر

كفروا منھم عذا ب   الذ ین  و لون لیمسن الھ وا حد وان لم ینتھوا عما یقالھ الا

 . (73)ألیم

Artinya: Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata: 

"Sesungguhnya Allah ialah Al masih putera Maryam", Padahal Al masih 

(sendiri) berkata: "Hai Bani Israil, sembahlah Allah Tuhanku dan 

Tuhanmu". Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu 

dengan) Allah, Maka pasti Allah mengharamkan kepadanya surga, dan 

tempatnya ialah neraka, tidaklah ada bagi orang-orang zalim itu seorang 

penolongpun (72).  

Sesungguhnya kafirlah orang-orang yang mengatakan: "Bahwasanya 

Allah salah seorang dari yang tiga", Padahal sekali-kali tidak ada Tuhan 

selain dari Tuhan yang Esa. jika mereka tidak berhenti dari apa yang 

mereka katakan itu, pasti orang-orang yang kafir diantara mereka akan 

ditimpa siksaan yang pedih (73). 
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b. Al-Qur'an surat al-Baqarah ayat 120: 

 ّ ّبع مل ىّ تت ّصرى حت , قل انّ ھدى الله ھو الھدى, تھمولن ترضى عنك الیھود ولا الن

ّبعت اھو ّذ ي جآ ءك من العلمولئن ات  .لا نصیرما لك من الله من وّليّ وّ , آء ھم بعد ال

Artinya: Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang kepada 

kamu hingga kamu mengikuti agama mereka. Katakanlah: 

"Sesungguhnya petunjuk Allah Itulah petunjuk (yang benar)". dan 

Sesungguhnya jika kamu mengikuti kemauan mereka setelah 

pengetahuan datang kepadamu, Maka Allah tidak lagi menjadi pelindung 

dan penolong bagimu. 

c. Al-Qur'an surat al-Bayyinah ayat 1 dan 6: 

إن - . (1)تیھم البینة ین كفروا من أھل الكتاب والمشركین منفكین حتى تأ لم یكن الذ

ین فیھا أولئك ھم شر  لد ین كفروا من أھل الكتاب والمشركین في نار جھنم خا الذ

 . (6)البریة

Artinya: Orang-orang kafir Yakni ahli kitab dan orang-orang musyrik 

(mengatakan bahwa mereka) tidak akan meninggalkan (agamanya) 

sebelum datang kepada mereka bukti yang nyata (1). 

Sesungguhnya orang-orang yang kafir Yakni ahli kitab dan orang-orang 

yang musyrik (akan masuk) ke neraka Jahannam; mereka kekal di 

dalamnya. mereka itu adalah seburuk-buruk makhluk (6). 

d. Hadits Nabi saw, riwayat Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah r.a. 

 
 تربت الدین بذات ظفر فا ,ینھا ولد ,وجمالھا ,ولحسبھا ,لھا لما :لاربع المراة تنكح

 .یداك

Artinya: "(Kecenderungan) wanita dinikahi karena empat macam, karena  

hartanya, karena nasabnya, karena kecantikannya dan karena agamanya. 
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Maka utamakanlah (kecenderunganmu) pada wanita yang beragama,  

akan bahagialah engkau."[HR. Bukhari, Muslim dari Abu Hurairah]. 

 
2. Mubah, berdasarkan: 

a. Al-Maidah ayat 5: 

, وطعامكم حل لھم, وطعام الذین اوتوا الكتب حل لكم, الیوم احل لكم الطیبت 

ین اوتوا الكتب من قبلكم اذا اتیتموھن  والمحصنت من المؤمنت والمحصنت من الذ

با الایمان فقد  یكفر  ومن,  ولا متخذي اخدان  فحین مسا  غیر  محصنین  اجورھن

 .وھو في الاخرة من الخسرین , حبط عملھ

Artinya: Pada hari ini Dihalalkan bagimu yang baik-baik. makanan 

(sembelihan) orang-orang yang diberi Al kitab itu halal bagimu, dan 

makanan kamu halal (pula) bagi mereka. (dan Dihalalkan mangawini) 

wanita yang menjaga kehormatan diantara wanita-wanita yang beriman 

dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang 

diberi Al kitab sebelum kamu, bila kamu telah membayar mas kawin 

mereka dengan maksud menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan 

tidak (pula) menjadikannya gundik-gundik. Barangsiapa yang kafir 

sesudah beriman (tidak menerima hukum-hukum Islam) Maka hapuslah 

amalannya dan ia di hari kiamat Termasuk orang-orang merugi. 

b. Ali Imran ayat 113: 

 .نآیات الله آناء اللیل وھم یسجدو لیسوا سواء من أھل الكتاب أمة قآئمة یتلون

Artinya:  mereka itu tidak sama; di antara ahli kitab itu ada golongan 

yang Berlaku lurus, mereka membaca ayat-ayat Allah pada beberapa 

waktu di malam hari, sedang mereka juga bersujud (sembayang). 

dengan syarat tidak mendatangkan mafsadah. 
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D. Analisis  

 
1. Tujuan utama dari pernikahan adalah terwujudnya sakinah dalam keluarga. 

Untuk itu diperlukan beberapa syarat terutama ialah adanya kafaah fiddin. 

Maka pernikahan antar agama akan menjadikan kendala terwujudnya 

sakinah tersebut.  

2. Dalam agama dimungkinkan menetapkan suatu hukum untuk menghindari 

kemudlaratan yang mungkin timbul  ( للد ریعةسدا  ). Hal ini sesuai pula 

dengan qaidah fiqhiyyah yang berbunyi: 

 
 درء المفا سد مقدم عل جلب المصا لح

 
Artinya: "Meninggalkan hal-hal yang membawa  kerusakan didahulukan 

dari  hal-hal yang membawa kemashlahatan" 

3. Undang-undang No. 1 tahun 1974 tentang Perkawinan Bab I Pasal 1 dan 2. 

 

E. Hukum Nikah Antar Agama  

         Mengingat uraian dalam analisis di atas maka pernikahan antar agama 

hukumnya haram. 
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LAMPIRAN VII 

 

FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA Nomor: 4/MUNASVII/MUI/8/2005 

Tentang PERKAWINAN BEDA AGAMA 

Menimbang: 

1. Bahwa belakangan ini disinyalir banyak terjadi perkawinan beda agama. 

2. Bahwa perkawinan beda agama ini bukan saja mengundang perdebatan di 

antara sesama umat Islam, akan tetapi juga sering mengundang keresahan di 

tengah-tengah masyarakat. 

3. Bahwa di tengah-tengah masyarakat telah muncul pemikiran yang 

membenarkan perkawinan beda agama dengan dalih hak asasi manusia dan 

kemaslahatan. 

4. Bahwa untuk mewujudkan dan memelihara ketentraman kehidupan berumah 

tangga, MUI memandang perlu menetapkan fatwa tentang perkawinan beda 

agama untuk dijadikan pedoman. 

Mengingat: 

1. Firman Allah SWT: 

                                        

                               

“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan 

yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang 

kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat 

berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. 
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Yang  demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.” (QS. al-Nisa 

[4]: 3). 

                                 

                

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-

isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 

kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya 

pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. 

(QS. al-Rum [30]: 21). 

                                    

                   

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka  

yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat 

yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 

diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan. (QS. al-Tahrim [66]: 6). 
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Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. Makanan (sembelihan) orang-

orang yang diberi Al Kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu halal pula bagi 

mereka. (Dan dihalalkan mengawini) wanita-wanita yang menjaga kehormatan di  

antara wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan  

di antara orang-orang yang diberi Al Kitab sebelum kamu, bila kamu telah 

membayar mas kawin mereka dengan maksud menikahinya, tidak dengan maksud 

berzina dan tidak (pula) menjadikannya gundik-gundik. Barang siapa yang kafir 

sesudah beriman (tidak menerima hukum-hukum Islam) maka hapuslah 

amalannya dan ia di hari akhirat termasuk orang-orang merugi. (QS. al-Maidah 

[5]: 5). 

                                       

                                   

                                  

Dan janganlah kamu  nikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka beriman. 

Sesungguhnya wanita budak yang mu’min lebih baik dari wanita musyrik, 

walaupun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan orang-orang 

musyrik (dengan wanita-wanita mu’min) sebelum mereka beriman. Sesungguhnya  

budak yang mu’min lebih baik dari orang musyrik walaupun dia menarik hatimu.  

Mereka mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan ampunan 

dengan izin-Nya. Dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) 

kepada manusia supaya mereka  mengambil pelajaran. (QS. al-Baqarah [2]: 221). 
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Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah kepadamu perempuan-

perempuan yang beriman, maka hendaklah kamu uji (keimanan) mereka. Allah 

lebih mengetahui tentang keimanan mereka; maka jika kamu telah mengetahui 

bahwa mereka (benar-benar) beriman maka janganlah kamu kembalikan mereka 

kepada (suami-suami  mereka) orang-orang kafir. Mereka tiada halal bagi orang-

orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tiada halal pula bagi mereka. Dan 

berikanlah kepada (suami-suami) mereka mahar yang telah mereka bayar. Dan  

tiada dosa atasmu mengawini mereka apabila kamu bayar kepada mereka 

maharnya. Dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengan 

perempuan-perempuan kafir; dan hendaklah kamu minta mahar yang telah kamu 

bayar; dan hendaklah mereka meminta mahar yang telah mereka bayar. 

Demikianlah hukum Allah yang ditetapkan-Nya di antara kamu. Dan Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Bijaksana (QS. al-Mumtahanah [60]: 10). 
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Dan barang siapa di antara kamu (orang merdeka) yang tidak cukup 

perbelanjaannya untuk mengawini wanita merdeka lagi beriman, ia boleh 

mengawini wanita yang beriman, dari budak-budak yang kamu miliki. Allah 

mengetahui keimananmu; sebagian kamu adalah dari sebagian yang lain, karena 

itu kawinilah mereka dengan seizin tuan mereka dan berilah maskawin mereka 

menurut yang patut, sedang merekapun wanita-wanita yang memelihara diri, 

bukan pezina dan bukan (pula) wanita yang mengambil laki-laki lain sebagai 

piaraannya; dan apabila mereka telah menjaga diri dengan kawin, kemudian 

mereka mengerjakan perbuatan yang keji (zina), maka atas mereka separo 

hukuman dari hukuman wanita-wanita merdeka yang bersuami. (Kebolehan  

mengawini budak) itu, adalah bagi orang-orang yang takut kepada kesulitan 

menjaga diri (dari perbuatan zina) di antaramu, dan kesabaran itu lebih baik 

bagimu. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS. al-Nisa [4]: 25) 

2.  Hadis Rasul Allah SAW: 

 یداك تربت الدین بذات ظفر فا ,ینھا ولد ,وجمالھا ,ولحسبھا ,لھا لما :لاربع المراة تنكح

Wanita itu (boleh) dinikahi karena empat hal: (1) karena hartanya (2) karena (asal-

usul) keturunannya (3) karena kecantikannya (4) karena agamanya. Maka 

hendaklah kamu berpegang teguh (dengan perempuan) yang memeluk agama  

Islam; (jika tidak), akan binasalah kedua tanganmu. (Hadist riwayat muttafaq 

alaih dari Abi Hurairah r.a.) 

3.  Qa’idah Fiqh: 

 درء المفا سد مقدم عل جلب المصا لح
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Mencegah kemafsadatan lebih didahulukan (di-utamakan) dari pada menarik 

kemaslahatan. 

Memperhatikan: 

1.  Fatwa MUI dalam Munas II tahun 1400/1980 tentang Perkawinan Campuran. 

2.  Pendapat Sidang Komisi C Bidang Fatwa pada Munas VII MUI 2005. 

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT, 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan: 

FATWA TENTANG PERKAWINAN BEDA AGAMA 

1.  Perkawinan beda agama adalah haram dan tidak sah. 

2. Perkawinan laki-laki muslim dengan wanita Ahlu Kitab, menurut qaul 

mu’tamad, adalah haram dan tidak sah. 
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LAMPIRAN VIII 

 

CURRICULUM VITAE    
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Tempat/Tanggal Lahir    : Purbalingga, 5 Oktober 1993 

Alamat Asal                    : Dukuh Mingklik, Rt 1 Rw 5 Ds. Tamansari, Kec.  

      Karangmoncol, Kab. Purbalingga. 

Alamat Jogja      : Masjid Baiturrahman, Rt 74 Rw 24  

      Kel. Wirogunan, Kec. Mergangsan, Yogyakarta. 

Status       : Mahasiswa 

Agama       : Islam 

Kewarganegaraan     : Indonesia 

No HP       : 085701446116 

Alamat Email      : ganjarhakiim@gmail.com 
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